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ABSTRAK 
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NIM    : 200205057 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul    : Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

  Ditinjau Dari Self-concept Di MTs 

Tanggal Sidang : 21 Agustus 2026 

Tebal Skripsi  : 137 

Pembimbing  : Cut Intan Salasiyah, S.Ag., M.Pd. 

Kata kunci   : Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Self-concept, 

  MTs. 

 

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting dalam pembelajaran matematika. Akan 

tetapi, fakta lapangan menunjukkan bahwa kemampuan tersebut pada jenjang MTs 

masih belum optimal. Keberhasilan dalam belajar matematika tidak hanya 

ditentukan oleh kecerdasan atau kemampuan berhitung, tetapi juga dipengaruhi 

oleh sikap atau aspek afektif siswa, salah satunya adalah konsep diri (self-concept) 

terhadap kemampuannya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa MTs Ahlul Qur’an ditinjau dari self-concept. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

dipilih melalui teknik purposive sampling sebanyak tiga siswa kelas VIII yang 

masing-masing mewakili kategori self-concept tinggi, sedang, dan rendah. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui angket self-concept, tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis, dan wawancara. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 

teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan self-concept tinggi 

memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis kategori tinggi, self-concept 

sedang memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis kategori sedang, dan self-

concept rendah memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis kategori rendah. 

Pada indikator fluency ketiga subjek memperoleh skor maksimal, sedangkan 

perbedaan terlihat pada flexibility, originality, dan elaboration. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa siswa dengan self-concept tinggi memiliki kemampuan 

berpikir kreatif tinggi, siswa dengan self-concept sedang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif sedang dan siswa dengan self-concept rendah memiliki kemampuan 

berpikir kreatif yang rendah pula. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan instrumen fundamental yang mengintegrasikan 

berbagai disiplin ilmu serta memiliki relevansi tinggi dalam dinamika kehidupan 

praktis. Eksistensinya dalam sistem pendidikan menjadi sangat krusial, mengingat 

fungsinya tidak terbatas pada kompetensi numerik semata, melainkan juga sebagai 

metodologi dalam penyelesaian masalah (problem solving). Mengingat urgensi 

tersebut, kurikulum pendidikan menetapkan matematika sebagai materi wajib yang 

diimplementasikan secara berkelanjutan dari tingkat dasar hingga pendidikan 

tinggi. Adapun distribusi alokasi waktu pembelajarannya disusun secara 

proporsional, sesuai tingkat kognitif dan jenjang akademik peserta didik.1  

Urgensi pembelajaran matematika terletak pada fungsinya sebagai fondasi 

pengetahuan sekaligus sarana internalisasi nilai-nilai kedisiplinan intelektual. 

Melalui penguasaan matematika, peserta didik tidak hanya dipersiapkan secara 

akademis untuk tantangan masa depan, tetapi juga dibentuk secara psikologis dalam  

hal ketajaman logika dan pola pikir sistematis. Matematika memegang peranan 

utama sebagai fondasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

modern. Penguasaan disiplin ini dipandang sebagai instrumen penting agar individu 

mampu beradaptasi secara efektif di tengah kemajuan zaman yang kian pesat. 

Terdapat lima alasan utama mengapa pembelajaran matematika menjadi sangat 

urgen, yaitu: (1) sebagai sarana untuk mengasah penalaran yang logis dan 

sistematis; (2) instrumen untuk memecahkan persoalan praktis sehari-hari; (3) 

media untuk memahami pola hubungan serta melakukan generalisasi pengalaman; 

 
1 Amset, P. :, Batusangkar, I., Press, I. B., Pitria, N., & Kurnia, L. (2022). Edusainstika : 

Jurnal Pembelajaran MIPA 6 Edusainstika : Jurnal Pembelajaran MIPA Pengaruh Self-concept 

dan Self-Confidence Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa (Vol. 2, Issue 1). 
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(4) pemicu daya kreativitas; serta (5) sarana untuk memperkuat kesadaran terhadap 

dinamika perkembangan budaya masyarakat.2  

Guilford mengemukakan bahwa berpikir kreatif merupakan kemampuan 

untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu 

masalah. Pada proses berpikir kreatif dapat memunculkan suatu gagasan atu ide 

yang banyak dengan tidak hanya satu Solusi penyelesaian yang benar tetapi adanya 

berbagai cara untuk menyelesaikan suatu permasalahan.3 Berpikir kreatif 

melibatkan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru atau asli dengan cara 

yang tidak biasa atau tidak konvensional. Berpikir kreatif menekankan pada 

kreativitas dan explorasi ide-ide.4 Treffinger mengatakan bahwa tidak ada seorang 

pun yang tidak memiliki kreativitas; potensi tersebut akan terasah apabila setiap 

individu dikembangkan kemampuannya pada kondisi yang tepat. 

Untuk memahami kreativitas secara lebih mendalam, perlu dicermati 

berbagai definisi yang dikemukakan para ahli. Kreatif artinya membuat sesuatu 

yang baru, yang belum pernah dipikirkan oleh orang lain. Menurut Kamus Weber, 

kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk mencipta yang ditandai dengan 

orisinalitas dalam berekspresi yang bersifat imajinatif. Brookhart mendefinisikan 

kreativitas sebagai meletakkan sesuatu bersama dengan cara yang baru, mengamati 

sesuatu yang mungkin terlewatkan, serta membangun sesuatu yang tidak biasa 

untuk membuat suatu hal yang menarik. Torrance mendefinisikan kreativitas 

sebagai proses merasakan adanya keterbukaan atau menggangu unsur-unsur yang 

hilang, dan mengomunikasikan hasil, kemungkinan memodifikasi dan menguji 

kembali hipotesis. Dari sudut pandang psikologi kreativitas merupakan 

 
2 Rohman, M. A., Utami, R. E., & Indiati, I. (2021). Imajiner: Jurnal Matematika dan 

Pendidikan Matematika Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari Self 

Concept. 3(2), 88–98. 

 
3 Aminah, Neneng. W. Ika. (2019). Keterampilan Dasar Mengajar Dilengkapi dengan 

Micro Teaching untuk Calon Guru Matematika (Aeni. Rahmawati, Ed.; Cetakan 1). Lovrinz 

Publishing. 

 
4 Senangsa, M. (2023). Menguasai Keterampilan Berpikir Kreatif & Inovatif (Tim Hikam, 

Ed.). HIKAM Media Utama. 
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kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru yang dapat menyediakan informasi. 

Sedangkan menurut Semiawan kreativitas adalah kemampuan untuk memberikan 

gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, tampak jelas bahwa kreativitas 

berkaitan erat dengan kemampuan berpikir yang bersifat divergen. Kreativitas 

merupakan suatu kemampuan pada diri seseorang yang menandai seseorang 

berpikir kreatif, dan biasanya akan muncul manakala diperlukan untuk 

memecahkan suatu permasalahan atau ditantang untuk menemukan pemikiran, 

gagasan, ide, produk baru. Kemampuan kreatif akan mengantarkan pemikiran 

kepada cabang-cabang pikiran yang menyebar, sehingga berpikir kreatif juga 

dikategorikan sebagai berpikir divergen, Guilford.5 Pemikiran yang dilakukan oleh 

otak kanan banyak diartikan sebagai kemampuan berpikir ke berbagai arah 

sehingga dapat menghasilkan berbagai penyelesaian. 

Mengingat betapa pentingnya kemampuan berpikir kreatif, kreativitas perlu 

dikembangkan secara sistematis sejak dini dalam proses pendidikan. Kreativitas 

perlu dikembangkan pada diri siswa karena melalui kreativitas seseorang dapat 

mengatualisasi dirinya, memberikan kepuasan tersendiri, serta meningkatkan 

kualitas hidup. Kebebasan berkreasi untuk mengeksplorasi sains harus dikenalkan 

sejak dini, dimulai dengan memperkenalkan pada proyek-proyek sains yang 

sederhana namun menantang, sehingga dapat menumbuhkan kreativitas guru dan 

peserta didik. 

Pemecahan masalah pada umumnya dilakukan seseorang dengan 

menggunakan kerangka pemikiran dan analisis rutin. Namun, individu yang kreatif 

memiliki kapasitas untuk menghasilkan gagasan orisinal atau solusi inovatif yang 

muncul secara intuitif, seolah-olah mendapatkan pemahaman mendalam (insight) 

yang membedakannya dari pola pikir konvensional. Kemunculan kreativitas 

tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang melingkupinya, 

sebagaimana hasil studi Andrew yang menyatakan bahwa kreativitas sangat 

 
5 Windyariani, S. (2019). Pembelajaran Berbasis Konteks & Kreatifitas Strategi untuk 

Membelajarkan Sains di Abad 21 (Setiono, Ed.; Pertama, Vol. 1). Penerbit Deepublish. 
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bergantung pada lingkungan yang kondusif atau ideal. Selain itu, kreativitas juga 

dipahami sebagai kemampuan kognitif yang dapat diukur dan dikembangkan, yakni 

sebagai gaya berpikir yang mencerminkan kapasitas individu untuk 

membangkitkan ide-ide inovatif. Stenberg, Mehdi, dan Narges memperkuat 

pandangan ini dengan menyatakan bahwa kreativitas berkaitan erat dengan potensi 

seseorang dalam menghasilkan gagasan baru yang berkualitas tinggi (novel ideas). 

Berpikir kreatif merupakan gabungan antara kemampuan mengolah 

informasi dengan kesadaran penuh terhadap proses berpikir itu sendiri. 

Kemampuan ini mencakup kecakapan seseorang dalam mengenali sebuah masalah, 

merumuskan pertanyaan yang tepat, serta memilah informasi mana yang penting. 

Melalui proses ini, seseorang dapat menghasilkan berbagai ide baru yang 

bermanfaat. Selain kecerdasan, berpikir kreatif juga melibatkan sikap tertentu, 

seperti berpikiran terbuka, berani mengambil keputusan, serta mampu bertindak 

cepat dalam situasi yang rumit. Pada dasarnya, aktivitas berpikir kreatif bermula 

dari kepekaan seseorang terhadap kondisi di sekitarnya; proses ini diawali ketika 

seseorang menyadari adanya sebuah persoalan, kemudian muncul gagasan asli atau 

unik sebagai solusi nyata atas tantangan yang sedang dihadapi.6  

Fakta empiris mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilihat dari 

hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 yang untuk 

pertama kalinya mengikutsertakan penilaian creative thinking. Penilaian ini 

mengukur kemampuan siswa dalam menghasilkan, mengevaluasi, dan 

mengembangkan ide untuk menghasilkan solusi yang orisinal dan efektif. PISA 

2022 mengukur creative thinking melalui tiga proses ideasi, yaitu menghasilkan ide 

yang beragam, menghasilkan ide yang kreatif, serta mengevaluasi dan 

 
6 Busnawir. (2023). Pengukuran Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Tinjauan 

Melalui Pembelajaran Berbasis Problem Solving dan Gaya Belajar (A. Sani, Ed.; 1st ed., Vol. 1). 

Adanu Abimata. 
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mengembangkan ide, dengan konteks tugas yang meliputi ekspresi tertulis, ekspresi 

visual, pemecahan masalah sosial, dan pemecahan masalah ilmiah. 

Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 

Indonesia masih menghadapi tantangan. Indonesia memperoleh skor rata-rata 19 

dari 60 poin, lebih rendah dibandingkan rata-rata OECD yang mencapai 33 poin. 

Selain itu, hanya 31% siswa Indonesia yang mencapai tingkat kecakapan dasar 

creative thinking (Level 3 atau lebih), sedangkan rata-rata negara OECD mencapai 

78%. Sementara itu, hanya 5% siswa Indonesia yang termasuk dalam kelompok top 

performers pada Level 5 atau 6, dibandingkan dengan rata-rata OECD sebesar 27%. 

Meskipun demikian, hasil PISA tersebut tidak dapat secara langsung 

digunakan untuk menyimpulkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa, karena penilaian creative thinking PISA tidak secara khusus mengukur 

kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika maupun 

Gambar 1.1 Kinerja Creative Thinking PISA 2022 Indonesia 

Sumber: OECD, PISA 2022 Results (Volume III): Creative Minds, Creative Schools (2024). 

Gambar 1.2 Rata-rata OECD PISA 2022 

Sumber: OECD, PISA 2022 Results (Volume III): Creative Minds, Creative Schools (2024). 
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menggunakan indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration secara 

khusus. PISA lebih memberikan gambaran umum mengenai kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam berbagai konteks. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

secara khusus mengkaji kemampuan berpikir kreatif matematis dengan 

menggunakan indikator yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

matematika.7 

Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kreatif 

matematis penting karena siswa tidak hanya dituntut memperoleh jawaban yang 

benar, tetapi juga mampu menghasilkan berbagai ide, menggunakan strategi yang 

beragam, menghasilkan penyelesaian yang berbeda, serta mengembangkan 

penyelesaian secara rinci. Kemampuan tersebut dapat dikaji melalui beberapa 

indikator berpikir kreatif matematis, yaitu fluency (kelancaran), flexibility 

(keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (elaborasi). Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang lebih khusus untuk melihat bagaimana kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa pada masing-masing kategori self-concept. 

Kondisi tersebut juga didukung oleh temuan empiris pada konteks 

pendidikan matematika di daerah. Temuan empiris mengenai kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa juga ditunjukkan oleh penelitian Putri, Munzir, dan Abidin 

(2019) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Percontohan Banda Aceh. Hasil survei 

awal terhadap 60 siswa menunjukkan bahwa sebanyak 58,33% siswa hanya mampu 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan satu cara penyelesaian. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa belum mampu menghasilkan 

penyelesaian dengan cara yang beragam atau berbeda, yang merupakan salah satu 

karakteristik penting dalam kemampuan berpikir kreatif matematis.  

Penelitian tersebut selanjutnya mengkaji kemampuan berpikir kreatif 

matematis berdasarkan empat indikator, yaitu fluency (kelancaran), flexibility 

(keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (elaborasi). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

 
7 PISA 2022 Results Volume III: Creative Minds, Creative Schools. (2024). 
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berbeda pada setiap indikator. Kemampuan fluency dan flexibility menunjukkan 

perkembangan selama proses pembelajaran, sedangkan kemampuan originality dan 

elaboration sempat mengalami penurunan sebelum kembali meningkat. Secara 

keseluruhan, hanya 2 dari 6 siswa yang mencapai kategori kemampuan berpikir 

kreatif sangat tinggi, sementara indikator keaslian dan elaborasi masih menjadi 

aspek yang perlu mendapatkan perhatian.8 

Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis masih menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran matematika. Kondisi yang sejalan juga ditemukan berdasarkan hasil 

penelusuran awal yang dilakukan peneliti di MTs Ahlul Qur’an. Pada konteks 

tersebut, peneliti menemukan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

menunjukkan kondisi yang beragam, khususnya dalam kemampuan menghasilkan 

lebih dari satu ide atau strategi penyelesaian, menggunakan cara yang berbeda, serta 

mengembangkan penyelesaian secara lebih rinci. Temuan awal tersebut menjadi 

dasar bagi peneliti untuk mengkaji kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

secara lebih mendalam dengan mempertimbangkan perbedaan self-concept siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII MTs Ahlul Qur’an. 

Populasi penelitian dibatasi pada satu kelas, yaitu seluruh siswa kelas VIII yang 

berjumlah 13 orang. Dari keseluruhan populasi tersebut, peneliti tidak menjadikan 

seluruh siswa sebagai subjek penelitian secara mendalam, tetapi memilih tiga orang 

siswa sebagai subjek penelitian berdasarkan hasil pengukuran self-concept. Ketiga 

subjek tersebut masing-masing mewakili kategori self-concept tinggi, sedang, dan 

rendah. Pemilihan tersebut dilakukan secara purposive sampling  agar peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa pada masing-masing kategori self-concept. 

 
8 Putri, C. A., Munzir, S., & Abidin, Z. (2019). Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa melalui Model Pembelajaran Brain-Based Learning. Jurnal Didaktik Matematika, 6(1), 12–

27. https://doi.org/10.24815/jdm.v6i1.9608 
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Dengan demikian, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

menggeneralisasikan hasil kepada seluruh siswa MTs Ahlul Qur’an ataupun 

membuktikan adanya hubungan sebab-akibat antara self-concept dan kemampuan 

berpikir kreatif matematis. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

ditinjau dari self-concept pada siswa kelas VIII MTs Ahlul Qur’an, dengan 

memperhatikan indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Melalui 

kajian terhadap tiga subjek yang mewakili kategori self-concept tinggi, sedang, dan 

rendah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

mendalam mengenai karakteristik kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

pada setiap kategori self-concept. 

Konsep diri (self-concept) merupakan persepsi dan penilaian individu 

terhadap dirinya sendiri, termasuk bagaimana individu mengenali kemampuan yang 

dimilikinya, memandang kemampuan yang ingin dicapainya, serta mengevaluasi 

dirinya berdasarkan kemampuan tersebut. Dalam konteks pembelajaran 

matematika, self-concept matematis merujuk pada bagaimana siswa memandang 

dan menilai dirinya berkaitan dengan kemampuan dalam memahami dan 

menyelesaikan permasalahan matematika. Calhoun dan Acocella menjelaskan 

bahwa konsep diri terdiri atas tiga dimensi, yaitu pengetahuan, harapan, dan 

penilaian. Pengetahuan berkaitan dengan bagaimana individu mengenali dan 

mengetahui karakteristik serta kemampuan dirinya, harapan berkaitan dengan 

gambaran atau kemampuan ideal yang ingin dimiliki, sedangkan penilaian 

berkaitan dengan bagaimana individu mengevaluasi dirinya berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki dan kemampuan yang diharapkan. 

Dalam penelitian ini, self-concept yang dimaksud adalah mathematics self-

concept, yaitu persepsi dan penilaian siswa terhadap kemampuan dirinya dalam 

belajar matematika. Mathematics self-concept dikaji melalui tiga dimensi, yaitu 

pengetahuan, harapan, dan penilaian. Dimensi pengetahuan mencerminkan 

pandangan siswa mengenai kemampuan matematika yang dimilikinya; dimensi 

harapan mencerminkan pandangan siswa mengenai kemampuan matematika ideal 
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yang ingin dimilikinya; sedangkan dimensi penilaian mencerminkan bagaimana 

siswa menilai kemampuan matematika yang dimilikinya dibandingkan dengan 

kemampuan ideal yang diharapkan, termasuk bagaimana siswa memandang 

penilaian orang lain terhadap kemampuan matematikanya serta menilai 

keberhasilan atau kegagalannya dalam belajar matematika. 

Dengan demikian, self-concept  dalam penelitian ini tidak dimaknai sebagai 

self-confidence (kepercayaan diri). Kepercayaan diri merupakan konstruk yang 

berbeda, meskipun keduanya dapat memiliki keterkaitan. Penelitian ini secara 

khusus mengukur bagaimana siswa mengetahui, mengharapkan, dan menilai 

kemampuan dirinya dalam matematika, sesuai dengan indikator yang digunakan 

dalam instrumen penelitian.9  

Secara lebih mendalam, konsep diri merupakan gambaran menyeluruh dan 

teratur yang dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri, terbentuk dari berbagai 

unsur mulai dari cara individu menilai karakter dan kemampuannya, hingga 

bagaimana ia memandang kedudukan dirinya di tengah orang lain dan lingkungan 

sekitar. Semua pandangan ini pada akhirnya akan bermuara pada tujuan dan cita-

cita hidup yang dianggap memiliki nilai penting bagi masa depan siswa. 

Secara umum, konsep diri (Self-concept) dapat dibedakan menjadi dua 

kategori, yaitu positif dan negatif. Merujuk pada pendapat Hurlock, individu yang 

memiliki konsep diri positif cenderung memiliki rasa percaya diri yang kuat, 

menghargai nilai dirinya, serta mampu menilai potensinya secara realistis. 

Sebaliknya, individu dengan konsep diri negatif sering kali merasa tidak mampu 

dan memiliki rasa rendah diri yang berlebihan. Perbedaan dua kutub konsep diri ini 

memiliki implikasi yang langsung dan signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. Konsep diri yang positif menjadi modal utama yang 

mendorong siswa untuk berani mencoba hal-hal baru, sehingga lebih terdorong 

 
9 Amset, P. :, Batusangkar, I., Press, I. B., Pitria, N., & Kurnia, L. (2022). Edusainstika : 

Jurnal Pembelajaran MIPA 6 Edusainstika : Jurnal Pembelajaran MIPA Pengaruh Self-concept 

dan Self-Confidence Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa (Vol. 2, Issue 1). 
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untuk menyelesaikan berbagai persoalan matematika dengan cara-cara yang unik, 

inovatif, dan kreatif.10  

Adapun individu yang memiliki kemampuan berpikir kreatif yang baik 

umumnya memiliki karakteristik khas sebagaimana dijelaskan oleh Munandar dan 

Suriadi, yakni memiliki rasa ingin tahu yang besar, kaya akan ide, imajinatif, 

memiliki kepercayaan diri yang kuat, gigih dalam mencapai tujuan, optimistis, peka 

terhadap permasalahan yang ada, serta sangat menyukai tantangan dari masalah-

masalah yang kompleks. Konsep diri atau Self-concept yang positif telah ditegaskan 

pula dalam standar kurikulum pendidikan di Indonesia, baik dalam KTSP 2006 

maupun Kurikulum 2013, di mana sikap tekun dan rasa percaya diri menjadi modal 

utama agar siswa tidak mudah menyerah saat menemui kesulitan dalam 

pembelajaran.11 

Dalam konteks pembelajaran matematika di jenjang SMP/MTs, salah satu 

materi yang memiliki potensi strategis untuk mengembangkan berpikir kreatif 

siswa adalah materi himpunan. Interaksi sosial masyarakat sehari-hari sering 

menggunakan berbagai istilah untuk mendeskripsikan koleksi objek, seperti 

sekelompok pemain bola, sekumpulan anak muda, hingga satuan praktis seperti 

serenceng atau sekardus. Dalam struktur matematika, representasi dari kumpulan 

objek tersebut diistilahkan sebagai himpunan, yang secara formal didefinisikan 

sebagai koleksi atau sekumpulan objek yang memiliki batasan atau kriteria definisi 

yang jelas (well-defined).12  

Himpunan merujuk pada kumpulan objek-objek yang memiliki karakteristik 

berbeda satu sama lain secara spesifik. Dalam penulisan standar matematika, suatu 

himpunan direpresentasikan dengan penggunaan huruf kapital seperti A, B, atau C, 

 
10 Susilawati, S., Pujiastuti, H., & Sultan Ageng Tirtayasa, U. (n.d.). Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Self-concept Matematis Siswa. 

 
11 Rohman, M. A., Utami, R. E., & Indiati, I. (2021). Imajiner: Jurnal Matematika dan 

Pendidikan Matematika Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari Self 

Concept. 3(2), 88–98. 

 
12 Mahmud, Amir. P. Rizki. (2020). Himpunan TeorI dan Contoh Soal (N. Pangesti, Ed.; 

1st ed., Vol. 1). Ahlimedia Press. 
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sementara setiap objek yang menjadi bagian di dalam himpunan dikenal sebagai 

elemen atau anggota. Untuk membedakannya dengan notasi himpunan, simbol bagi 

setiap anggota yang biasanya disimbolkan dengan huruf kecil seperti a, b, atau c.13 

Sebagai salah satu materi fundamental pada jenjang SMP/MTs, konsep himpunan 

memiliki potensi strategis dalam menstimulasi kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa dari berbagai sudut pandang. Rohman dkk. dalam penelitiannya 

yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau 

dari Self-concept” menemukan bahwa tingkatan Self-concept siswa berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis mereka, di mana siswa dengan 

Self-concept tinggi cenderung menunjukkan kemampuan berpikir kreatif yang lebih 

baik dibandingkan siswa dengan Self-concept sedang maupun rendah. Senada 

dengan itu, Susilawati dkk. dalam penelitian di MTsN 1 Kota Serang 

menyimpulkan bahwa persepsi kemampuan diri (Self-concept) siswa secara nyata 

memengaruhi proses kreatif mereka dalam menyelesaikan persoalan geometri 

bangun ruang sisi datar. Selain itu, Hamdani di SMP Negeri 5 Purwokerto 

menganalisis berpikir kreatif matematis siswa melalui pendekatan Tahapan Wallas 

pada materi Himpunan dengan mengacu pada empat indikator berpikir kreatif yaitu 

Fluency, Flexibility, Originality, dan Elaboration, dengan hasil yang menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa bervariasi dan dapat diklasifikasikan ke 

dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Sejalan dengan itu, Prihastuti juga 

mengkaji kemampuan berpikir kreatif siswa SMP melalui instrumen soal 

berorientasi PISA konten Space and Shape dan menemukan bahwa sebagian besar 

siswa masih belum optimal dalam aspek Originality dan Elaboration. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah memberikan kontribusi dalam 

mengkaji kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-concept, masih terdapat 

ruang untuk mengembangkan kajian tersebut pada konteks dan fokus penelitian 

 
13 Arifin, F. (2023). Buku Ajar Matematika Dasar (Efitra, Ed.; 1st ed., Vol. 1). PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia. 
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yang berbeda. Penelitian Rohman dkk. dan Susilawati dkk. telah menunjukkan 

adanya keterkaitan antara self-concept dan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa. Penelitian Susilawati dkk. bahkan dilakukan pada jenjang madrasah, yaitu 

MTsN 1 Kota Serang, sehingga penelitian ini tidak dimaksudkan untuk mengisi 

kekosongan penelitian mengenai self-concept dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada jenjang MTs secara umum. Sementara itu, penelitian Hamdani dan 

Prihastuti mengkaji kemampuan berpikir kreatif berdasarkan indikator-

indikatornya, tetapi tidak secara khusus meninjaunya berdasarkan kategori self-

concept siswa. 

Berdasarkan penelitian relevan tersebut, penelitian ini memiliki fokus yang 

berbeda, yaitu mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada 

konteks pembelajaran di MTs Ahlul Qur’an dengan meninjau kemampuan siswa 

berdasarkan kategori self-concept tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian ini juga 

menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan empat indikator, 

yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration, sehingga dapat memberikan 

gambaran mengenai karakteristik kemampuan siswa pada setiap indikator 

berdasarkan kategori self-concept yang dimilikinya. Dengan demikian, kontribusi 

penelitian ini bukan untuk menyatakan bahwa belum terdapat penelitian mengenai 

self-concept dan kemampuan berpikir kreatif matematis pada jenjang MTs, 

melainkan untuk memperkaya kajian tersebut melalui analisis yang lebih terfokus 

pada karakteristik kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan 

kategori self-concept dalam konteks penelitian di MTs Ahlul Qur’an. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kajian yang lebih mendalam 

mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Analisis mengenai 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari self-concept perlu 

dilakukan karena kedua aspek tersebut memiliki keterkaitan dalam konteks 

pembelajaran matematika, meskipun kajian yang secara khusus mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan kategori self-concept siswa 

masih terbatas. Kemampuan berpikir kreatif matematis penting dalam membantu 

siswa menghasilkan dan mengembangkan berbagai ide dalam menyelesaikan 
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permasalahan matematika, sedangkan self-concept berkaitan dengan bagaimana 

siswa memandang, meyakini, dan menilai kemampuan dirinya dalam belajar 

matematika. Oleh karena itu, pengkajian kemampuan berpikir kreatif matematis 

ditinjau dari self-concept dapat memberikan gambaran mengenai karakteristik 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada kategori self-concept yang 

berbeda. Hasil kajian tersebut diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih 

mendalam bagi guru mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam 

kaitannya dengan self-concept yang dimilikinya. 

Selain itu, dalam praktik pembelajaran di jenjang MTs, kebanyakan fokus 

masih tertumpu pada kemampuan prosedural dan capaian akhir, sehingga aspek 

afektif seperti Self-concept kurang mendapat perhatian. Padahal, pemahaman 

mengenai indikator psikologis siswa sangat penting untuk mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skills), 

yang mencakup kecakapan siswa dalam berpikir secara kritis, kreatif, logis, analitis, 

hingga reflektif. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena dapat 

mengisi kekurangan kajian sebelumnya, menyediakan bukti empiris untuk 

pendekatan pembelajaran, serta mendukung upaya peningkatan kualitas pendidikan 

matematika secara lebih komprehensif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memandu guru, sekolah, maupun peneliti dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa melalui penguatan Self-concept. 

Berdasarkan masalah yang dipaparkan di atas, penulis tertarik mengambil 

judul "Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa ditinjau dari 

Self -Concept di MTs" untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa MTs Ahlul Qur’an ditinjau dari Self-concept ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa MTs Ahlul Qur’an ditinjau dari Self-concept. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara umum ada beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan teori pendidikan terkait 

keterkaitan antara aspek psikologis Self-concept dengan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. 

b. Menjadi referensi tambahan dalam literatur pendidikan matematika yang 

berfokus pada analisis proses berpikir kreatif siswa ditinjau dari Self-

concept mereka. 

c. Memperkaya khazanah penelitian pendidikan yang dapat digunakan 

sebagai rujukan atau dasar bagi peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi 

variabel Self-concept dan kreativitas matematis secara lebih luas. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru  

1) Memberikan pemahaman mengenai pentingnya Self-concept positif 

dalam mendorong dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa di dalam kelas. 

2) Menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam merancang metode 

pembelajaran atau pemberian tugas yang dapat membangkitkan 

kepercayaan diri sekaligus kreativitas siswa. 

3) Membantu guru dalam mengidentifikasi hambatan siswa baik dari 

sisi kognitif maupun afektif, sehingga bisa memberikan pendekatan 

pembelajaran yang tepat. 
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b. Bagi siswa  

1) Membantu siswa mengenali potensi kreatif dan Self-concept mereka, 

sehingga termotivasi untuk lebih percaya diri dan kreatif dalam 

memecahkan masalah matematika. 

2) Memberikan kesadaran bahwa kemampuan berpikir kreatif bukan 

hanya bawaan, tetapi dapat dilatih melalui sikap positif terhadap 

matematika. 

c. Bagi peneliti   

1) Sebagai sarana untuk memperluas pengalaman lapangan dan 

pendalaman wawasan ilmiah mengenai keterkaitan antara Self-

concept dengan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

2) Menjadi bahan evaluasi sekaligus pijakan untuk penelitian lanjutan 

yang lebih mendalam tentang pengaruh faktor afektif seperti Self-

concept terhadap kemampuan berpikir kreatif. 

3) Memberikan pengalaman empiris dalam memahami bagaimana Self-

concept siswa MTs membentuk pola berpikir kreatif matematis 

mereka secara nyata di lapangan. 

4) Memperluas wawasan penelitian tentang pentingnya pendekatan 

yang integratif dalam penelitian pendidikan matematika. 

E. Definisi Operasional 

1. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif matematis 

Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis diartikan 

sebagai upaya penyelidikan terhadap suatu peristiwa, karya, atau tindakan guna 

menyingkap fakta yang sebenarnya, termasuk mengidentifikasi penyebab dan 

duduk perkara dari fenomena tersebut.14 Analisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis adalah proses mengkaji kemampuan siswa dalam menghasilkan dan 

 
14 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. (2026, May). Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). KBBI Online. 
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mengembangkan berbagai ide atau cara dalam menyelesaikan masalah 

matematis. Kemampuan berpikir kreatif merupakan proses mental dalam 

memecahkan masalah yang memungkinkan seseorang menemukan cara yang 

unik serta menghasilkan solusi yang efektif. Kemampuan ini dianalisis 

berdasarkan empat indikator, yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), 

originality (keaslian) dan elaboration (elaborasi). 

2. Konsep Diri (Self-concept) 

Konsep diri atau Self-concept dapat dipahami sebagai sebuah gambaran 

yang teratur mengenai pandangan seseorang terhadap dirinya sendiri. Dalam 

dunia pendidikan, kemampuan ini juga mencerminkan keberanian dan rasa 

percaya diri siswa saat menunjukkan potensi mereka untuk menyelesaikan 

berbagai persoalan. Selain penilaian pribadi, konsep diri juga melibatkan cara 

seseorang melihat kedudukan dirinya saat berinteraksi dengan orang lain 

maupun lingkungan sekitarnya. Hal ini juga berkaitan erat dengan bagaimana 

individu memaknai kualitas pengalaman hidup dan situasi yang mereka hadapi. 

Pada akhirnya, semua pandangan tersebut akan membentuk tujuan serta cita-cita 

masa depan yang dianggap memiliki nilai tertentu, baik itu nilai yang positif 

maupun negatif bagi diri mereka sendiri.15

 
15 Susilawati, S., Pujiastuti, H., & Sultan Ageng Tirtayasa, U. (n.d.). Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Self-concept Matematis Siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Matematika SMP 

Sebagai sebuah disiplin ilmu, matematika terus mengalami perkembangan 

yang dinamis dari masa ke masa. Keragaman sudut pandang para ahli dalam 

mendefinisikan matematika menunjukkan betapa luasnya cakupan ilmu ini. Salah 

satunya adalah pandangan August Comte, Muhadjir yang menyebutkan bahwa 

matematika sebenarnya bukanlah sekadar ilmu pengetahuan, melainkan sebuah alat 

untuk membantu manusia berpikir secara logis. Sejalan dengan hal tersebut, 

matematika juga dapat dipandang sebagai sebuah bahasa yang mewakili berbagai 

makna dari pernyataan yang ingin disampaikan Suriasumantri. Perlu dipahami 

bahwa simbol-simbol dalam matematika bersifat buatan atau artifisial. Artinya, 

lambang-lambang tersebut tidak memiliki arti apa pun sebelum kita memberikan 

makna khusus kepadanya. Tanpa adanya pemberian makna yang jelas, matematika 

hanya akan terlihat seperti tumpukan rumus yang tidak memiliki kegunaan dalam 

kehidupan nyata. 

Matematika pada dasarnya merupakan disiplin ilmu yang mempelajari 

berbagai pola abstrak beserta karakteristiknya, yang berfungsi sebagai instrumen 

untuk menata pola pikir serta memahami struktur kenyataan di sekitar kita Teppo. 

Dalam sejarahnya, matematika tumbuh dari keberagaman budaya di seluruh dunia, 

sehingga ilmu ini dapat menjadi sumber inspirasi yang berharga bagi siswa untuk 

melihat keterkaitan matematika dengan latar belakang identitas mereka sendiri 

Lesser.  Jika ditelaah lebih dalam, matematika sebenarnya terdiri dari dua sisi yang 

saling melengkapi satu sama lain Harel. Sisi pertama adalah kumpulan struktur atau 

Way of Understanding (WoU) yang berfungsi sebagai “gudang” pengetahuan, 

berisi aturan baku seperti definisi, teorema, pembuktian, serta berbagai solusi teknis 

yang telah dikumpulkan manusia sepanjang sejarah untuk memecahkan masalah 

ilmiah. Di sisi lain, terdapat aspek aktivitas mental atau Way of Thinking (WoT) 

yang lebih menitik beratkan pada proses berpikir manusia saat berinteraksi dengan 

kumpulan struktur tersebut. Dalam pandangan ini, matematika bukan sekadar 

tumpukan rumus kaku, melainkan hasil dari kegiatan mental seseorang dalam 
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mengolah informasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Turnbull  yang menegaskan 

bahwa matematika pada hakikatnya adalah sebuah kreasi manusia. Dengan 

demikian, aktivitas “bermatematika” sebenarnya mencerminkan bagaimana 

seseorang berjuang menggunakan daya cipta dan kreativitasnya untuk menemukan 

solusi yang tepat berdasarkan situasi atau tantangan unik yang sedang dihadapi. 

Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dibahas sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa matematika pada hakikatnya merupakan sebuah produk sosial 

dan budaya yang lahir dari peradaban manusia. Sebagai hasil kebudayaan, 

matematika berfungsi sebagai instrumen atau alat berpikir yang sangat krusial 

dalam membantu manusia memecahkan berbagai persoalan hidup. Di dalam 

disiplin ini, terkandung struktur pengetahuan yang sangat sistematis, mulai dari 

landasan dasar berupa aksioma dan definisi, hingga pengembangan logika melalui 

teorema, pembuktian, serta berbagai rumusan masalah beserta solusinya yang telah 

teruji secara ilmiah.1 

Pendidikan merupakan proses dasar yang bertujuan untuk membimbing 

siswa agar mampu beradaptasi secara optimal dengan lingkungannya. Melalui 

proses ini, diharapkan terjadi perubahan positif dalam diri siswa yang 

memungkinkan mereka berperan aktif di tengah masyarakat. Sebagai salah satu 

pilar utama kehidupan, kualitas pendidikan menjadi penentu kemajuan teknologi 

suatu bangsa. Namun, tinggi atau rendahnya kualitas tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan, mulai dari kompetensi pengajar, sarana 

prasarana, kondisi lingkungan, hingga kesiapan siswa itu sendiri. Dalam lingkup 

ilmu pengetahuan, matematika menempati posisi yang sangat strategis sebagai 

pintu pembuka bagi berbagai bidang ilmiah dan teknologi. Jika ditinjau dari 

klasifikasinya, matematika termasuk dalam rumpun ilmu eksakta yang lebih 

mengutamakan kemampuan berpikir kreatif dibandingkan sekadar hafalan. Lebih 

dari sekadar angka dan rumus, matematika melatih siswa untuk mengasah 

 
1 Darmayasa, Jero. H. Agusmanto. (2018). Matematika Sekolah SMP (Dwi. Novidiantoko, 

Ed.; 1st ed., Vol. 1). Deepublish Publisher. 
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ketajaman berpikir secara analitis, logis, dan sistematis. Dengan penguasaan 

matematika yang baik, siswa tidak hanya dituntut untuk kritis, tetapi juga didorong 

untuk menjadi individu yang kreatif serta inovatif dalam menghadapi berbagai 

tantangan.2  

Pembentukan pola pikir yang kritis dan kreatif pada dasarnya bertujuan 

untuk membekali siswa agar siap menjalani kehidupan bermasyarakat di tengah 

pesatnya kemajuan teknologi. Memasuki era Revolusi Industri 4.0, kemampuan 

berpikir kreatif bukan lagi sekadar nilai tambah, melainkan kompetensi dasar yang 

wajib dimiliki oleh lulusan di setiap jenjang pendidikan. Peran kreativitas ini tidak 

hanya terbatas di lingkungan sekolah, tetapi juga menjadi tuntutan utama dalam 

dunia kerja yang dinamis. Oleh karena itu, pengembangan pola berpikir kreatif 

menjadi sangat krusial agar individu mampu menghadapi tantangan zaman serta 

persaingan global yang semakin ketat. Sejalan dengan hal tersebut, Guilford 

menjelaskan bahwa individu dengan kemampuan berpikir kreatif memiliki pola 

pikir yang unik, sehingga mereka mampu menawarkan alternatif solusi yang lebih 

beragam saat menghadapi suatu masalah. Berpikir kreatif memberikan sudut 

pandang baru dalam mencari jalan keluar, atau yang sering dikenal dengan istilah 

thinking out of the box. Istilah ini menggambarkan cara berpikir yang tidak 

konvensional, inovatif, serta tidak terbelenggu oleh kebiasaan atau aturan kaku 

yang ada. Dengan melampaui batasan-batasan tradisional tersebut, seseorang akan 

lebih siap dalam menciptakan terobosan-terobosan baru yang relevan dengan 

kebutuhan masa kini. 

Matematika memiliki urgensi besar dalam membentuk fondasi berpikir 

komprehensif, mulai dari kemampuan bernalar, pemecahan masalah sistematis, 

hingga pemanfaatan teknologi secara tepat guna. Keselarasan antara teori dan 

penerapan praktis ini menjadi kunci dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

adaptif terhadap fenomena dunia nyata. Dalam konteks ini, kemampuan berpikir 

kreatif matematis menjadi capaian krusial yang harus diwujudkan. Di tengah 

 
2 Suparman, T., Luvy, S., Zanthy, I., Siliwangi, J. L., Terusan, J., Sudirman, C., Tengah, 

K., Cimahi, J., & Barat, T. (n.d.). Analisis Kemampuan Beripikir Kreatif Matematis Siswa SMP. 
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pesatnya perkembangan IPTEKS, kreativitas bukan lagi sekadar pelengkap, 

melainkan keterampilan hidup (life skill) fundamental. Kemampuan ini merupakan 

modal utama bagi siswa untuk menghadapi tantangan dan persaingan global 

melalui solusi-solusi yang inovatif. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa tidak dapat berkembang secara optimal 

jika proses pembelajaran tidak melibatkan mereka secara aktif dalam pembentukan 

konsep. Hingga saat ini, penerapan metode konvensional yang berpusat pada guru 

(teacher-centered) masih mendominasi di sekolah, yang justru menghambat 

kreativitas serta membatasi ruang bagi siswa untuk mengomunikasikan ide dan 

gagasannya. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, diperlukan perencanaan dan 

pemilihan metode yang mampu menggali seluruh potensi peserta didik. 

Keberhasilan akademis tersebut sangat bergantung pada sejauh mana siswa 

dilibatkan dalam proses berpikirnya sendiri. Dengan memberikan peran aktif 

kepada siswa, pembelajaran tidak lagi menjadi sekadar transfer informasi, 

melainkan sebuah ruang untuk mengasah kemampuan analitis dan daya cipta yang 

mereka miliki.3 Jika pada suatu sekolah telah menggunakan pembelajaran dengan 

metode yang kreatif,   maka  sangat memungkinkan dapat menumbuhkan  kreatititas 

siswa lebih tinggi. 

B. Kemampuan Berpikir Kreatif  

Berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan untuk menghasilkan ide-ide 

baru maupun solusi yang orisinal dengan penerapan dari pendekatan yang tidak 

konvensional dalam penyelesaian masalah yang kompleks. Berpikir kreatif 

mencakup empat komponen utama, diantaranya yaitu: kelancaran menghasilkan ide 

(Fluency), keluwesan berpikir (Flexibility), keunikan ide (Originality), dan 

pengembangan ide yang terstruktur serta rinci (Elaboration). Dalam konteks 

pembelajaran matematika, berpikir kreatif memungkinkan peserta didik untuk 

melihat suatu masalah dari berbagai. sudut pandang, menemukan berbagai solusi 

alternatif, serta menciptakan model atau representasi yang inovatif. Berpikir kreatif 

 
3 Ibid., Suparman, T. dkk., 
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sangat erat kaitannya dengan inovasi dan kemampuan adaptif dalam menghadapi 

tantangan abad ke-21. 

a. Teori Guilford dan Torrance tentang Berpikir Kreatif  

Berpikir kreatif telah dikaji secara luas oleh tokoh ahli psikologi kognitif 

yang sangat berpengaruh, yaitu J.P. Guilford dan E. Paul Torrance. Teori 

Guilford membahas terkait. Guilford mengembangakan “structure of Intellect 

model” yang membagi kemampuan intelektual menjadi tiga indikator, yaitu 

indikator “ Operasi, isi, dan produk” indikator “operasi” berfokus pada proses 

mental diantaranya kognisi, memori, evaluasi dan berpikir divergen. Indikator 

“isi” berfokus pada jenis informasi diantaranya simbol, sematik dan visual. 

Sedangkan, indikator “produk” terfokus pada hasil dari pemrosesan, 

diantaranya unit, relasi, sistem, transformasi. Teori dari Paul Torrance terfokus 

pada pengembangan alat ukur berpikir kreatif yang dikenal sebagai Torrance 

Test of Creative Thinking ( TTCT). Menurut Torrance, berpikir kreatif bukan 

hanya bakat alami, namun bisa dilatih dan dikembangkan melalui 

pembelajaran. Ia menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung eksplorasi dan imajinasi.4 

1. Teori Guilford  

Guilford mengembangkan sebuah teori penting dalam psikologi 

kognitifyang dikenal sebagai structure of Intellect model (Model Stuktur 

Intelek). Model ini lahir dari kritik terhadap pandangan tradisional yang 

menggangap kecerdasan sebagai satu kesatuan tunggal. Guiford 

berargumen bahwa kecerdasan atau kemampuan intelektual sebenarnya 

bersifat multiindikator dan kompleks. Oleh karena itu ian mengembangkan 

kerangka yang membagi kemampuan intelektual ke dalam tiga indikator 

utama: operasi (cara berpikir), isi ( jenis informasi yang diproses), dan 

produk (hasil pemrosesan). Model ini menawarkan pemahaman yang lebih 

 
4 Hidayat, F. (2024). Buku Ajar Konstruksi Berpikir Matematika Tingkat Tinggi dan 

Berpikir Kreatif (Moh. Nasrudin, Ed.; Cetakan Pertama). PT Nasya Expanding Management. 
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rinci dan menyeluruh tentang bagaimana individu memproses informasi 

dalam berbagai bentuk dan konteks. 

2. Teori Torrance: Torrance Test of Creative Thinking ( TTCT) 

E. Paul Torrance mengembangkan alat ukur berpikir kreatif yang 

dikenal sebagai TTCT. Menurut Torrance, berpikir kreatif bukan hanya 

bakat alami, namun bisa dilatih dan dikembangkan  melalui pembelajaran. 

Ian menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung eksplorasi dan imajinasi. Torrance juga mendefinisikan 

berpikir kreatif sebagai “proses merasakan kesenjangan, mengidentifikasi 

masalah membuat hipotesis, menguji dan mengkomunikasikan hasilnya”. 

Proses ini sangat relevan dengan pembelajaran matematika, terutama dalam 

konteks penyelesaian masalah terbuka (open-ended problems). TTCT 

menjadi salah satu alat ukur kreativitas paling terkenal di dunia hingga saat 

ini. Tes TTCT ini diranvang untuk mengukur aspek-aspek penting dalam 

berpikir kreatif melalui berbagai aktivitas verbal dan figural (gambar). 

Berdasarkan versi verbal, peserta diminta untuk menyusun cerita, membuat 

pertanyaan, atau memikirkan konsekuensi dari suatu situasi imajinatif. 

Sementara dalam versi figural, peserta diminta melajutkan gambar yang 

tidak lengkap, menciptakan gambar berdasarkan bentuk tertentu, atau 

membuat ilustrasi dari ide-ide abstrak. Instrument ini menilai bukan hanya 

jumlah jawaban, namun juga orisinalitas dan pengembangan ide. 

Indikator kreativitas dalam TTCT Torrance mengidentifikasi empat 

indikator utama dalam kreativitas yang diukur melalui TTCT, yaitu: fluency 

(kelancaran), Flexibility (keluwesan), Originality (keaslian), Elaboration 

(elaborasi). Fluency (kelancaran) yaitu jumlah ide atau respon yang 

dihasilkan seseorang. Flexibility (keluwesan) yaitu keragaman jenis ide atau 

kemampuan dari satu pendekatan kependekatan lainnya. Originality 

(keaslian) berfokus pada sejauh mana ide yang dihasilkan bersifat unik atau 

jarang muncul. Elaboration (elaborasi) berfokus pada kemampuan 

memperluas, merinci, atau mengembangkan ide dasar menjadi lebih 
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kompleks. Keempat indikator ini sejalan dengan pandangan Guilford 

tentang berpikir divergen, namun Torrance mengembangkan metode 

pengukurannya secara lebih pratis dan aplikatif dalam pendidikan. 

Teori kreativitas yang dikemukakan oleh Torrance menjadi salah 

satu landasan konseptual dalam mengidentifikasi kemampuan berpikir 

kreatif. Torrance memandang kreativitas sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan dan mengembangkan berbagai gagasan dalam menghadapi 

suatu permasalahan. Dalam konteks penelitian ini, teori Torrance tidak 

digunakan melalui Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT) sebagai 

instrumen pengukuran, tetapi digunakan sebagai landasan konseptual dalam 

menentukan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yang diamati 

pada siswa. 

Berdasarkan konsep berpikir kreatif Torrance, kemampuan berpikir 

kreatif dalam penelitian ini dioperasionalkan ke dalam empat indikator, 

yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (keaslian), 

dan elaboration (keterincian). Indikator fluency berkaitan dengan 

kemampuan siswa menghasilkan berbagai ide atau cara penyelesaian dalam 

menghadapi suatu permasalahan matematika. Flexibility berkaitan dengan 

kemampuan siswa menggunakan berbagai cara atau pendekatan yang 

berbeda dalam menyelesaikan permasalahan. Originality berkaitan dengan 

kemampuan siswa menghasilkan ide atau cara penyelesaian yang unik atau 

berbeda dari penyelesaian yang umum digunakan. Sementara itu, 

elaboration berkaitan dengan kemampuan siswa mengembangkan dan 

memperinci ide atau langkah penyelesaian secara lebih lengkap dan jelas. 

Keempat indikator tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar 

dalam penyusunan Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (TKBK) 

pada penelitian ini. TKBK yang digunakan bukan merupakan TTCT dan 

tidak dimaksudkan untuk mengukur kreativitas siswa dengan prosedur, 

penskoran, maupun interpretasi yang digunakan dalam TTCT. Instrumen 

TKBK berupa soal-soal kemampuan berpikir kreatif matematis yang 
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disusun oleh peneliti berdasarkan indikator fluency, flexibility, originality, 

dan elaboration, kemudian melalui proses validasi oleh validator untuk 

memastikan kesesuaian soal dengan konstruk dan indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis yang diukur. 

Dengan demikian, teori Torrance dalam penelitian ini berfungsi 

sebagai landasan konseptual dalam menentukan indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis, sedangkan pengukuran kemampuan berpikir 

kreatif matematis dilakukan menggunakan TKBK yang dikembangkan oleh 

peneliti dan telah divalidasi oleh validator. Hasil yang diperoleh dari TKBK 

dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa berdasarkan empat indikator tersebut dan tidak 

diinterpretasikan sebagai skor TTCT atau disetarakan dengan hasil TTCT.5 

Kreativitas pada hakikatnya merupakan kapasitas intelektual untuk 

mengidentifikasi keterhubungan baru, memandang suatu fenomena melalui 

perspektif yang berbeda, serta menyintesis kombinasi inovatif dari berbagai 

konsep yang telah dipahami sebelumnya. Kemampuan ini memungkinkan 

individu untuk melampaui pola pikir konvensional dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Sifat dari kreativitas ini cenderung spontan dan lahir dari arahan 

internal diri sendiri, sehingga kemunculannya sering kali tidak dapat diprediksi 

secara pasti. Namun, di balik sifatnya yang spontan, terdapat proses mental yang 

kompleks dan terstruktur. 

Munculnya ide-ide kreatif merupakan hasil akhir dari serangkaian 

aktivitas mental yang melibatkan berbagai aspek, mulai dari penguasaan 

pengetahuan dan imajinasi hingga penggunaan logika serta intuisi. Proses ini 

juga melibatkan fase kemunculan ide yang tidak terduga, yang kemudian 

disempurnakan melalui evaluasi konstruktif. Melalui integrasi seluruh aspek 

tersebut, seseorang mampu menyingkap keterkaitan baru antara ide-ide abstrak 

dengan objek tertentu, yang pada akhirnya menghasilkan solusi atau karya yang 

 
5 Hidayat, F. (2024). Buku Ajar Konstruksi Berpikir Matematika Tingkat Tinggi dan 

Berpikir Kreatif (Moh. Nasrudin, Ed.; Cetakan Pertama). PT Nasya Expanding Management. 
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orisinal. Kreativitas merupakan domain general dalam setiap aktivitas individu 

dan dikembangkan menjadi domain yang bersifat lebih spesifik yang memuat 

domain pengembangan keterampilan dan pengetahuan.6  

Keterampilan berpikir kreatif pada dasarnya merupakan kemampuan 

strategis untuk merumuskan solusi unik dalam memecahkan berbagai persoalan. 

Melalui keterampilan ini, seseorang didorong untuk menciptakan sesuatu yang 

baru atau memberikan sentuhan berbeda yang membedakannya dari pendekatan 

konvensional. Kreativitas bukan sekadar tentang imajinasi, melainkan tentang 

bagaimana kapasitas intelektual tersebut digunakan untuk menghasilkan luaran 

yang orisinal dan aplikatif. Dengan memiliki kemampuan berpikir kreatif, siswa 

akan mampu memandang sebuah fenomena dari berbagai sudut pandang yang 

lebih luas. Fleksibilitas kognitif ini memungkinkan mereka untuk melahirkan 

solusi-solusi inovatif yang sering kali tidak terpikirkan sebelumnya. Pada 

akhirnya, penguasaan cara berpikir ini menjadi modal penting bagi siswa untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan kompleks dalam kehidupan nyata secara 

efektif dan adaptif.7  

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kompetensi esensial 

yang harus dikuasai oleh setiap siswa dalam proses pendidikan. Secara 

mendalam, kemampuan ini dimaknai sebagai kapasitas individu untuk 

mengeksplorasi proses berpikir yang berorientasi pada penemuan gagasan baru 

yang unik dan tidak umum. Berpikir kreatif dalam matematika bukan sekadar 

tentang imajinasi bebas, melainkan upaya menghasilkan ide-ide orisinal yang 

tetap berpijak pada hasil yang pasti, logis, dan tepat secara matematis. 

Mengingat perannya yang strategis, kemampuan berpikir kreatif matematis 

menempati posisi sentral dalam sistem pendidikan modern. Kemampuan ini 

memungkinkan siswa untuk tidak hanya menghafal prosedur yang sudah ada, 

 
6 Busnawir. (2023). Pengukuran Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Tinjauan 

Melalui Pembelajaran Berbasis Problem Solving dan Gaya Belajar (A. Sani, Ed.; 1st ed., Vol. 1). 

Adanu Abimata. 

 
7 Fitriyah, A., & Ramadani, S. D. (n.d.). Pengaruh Pembelajaran Steam Berbasis PJBL 

(Project-Based Learning) Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Dan Berpikir Kritis (Issue 1). 
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tetapi juga berani menciptakan terobosan solusi yang inovatif dalam menghadapi 

berbagai persoalan kuantitatif maupun logika. Dengan demikian, penguatan 

aspek kreativitas dalam pembelajaran matematika menjadi langkah kunci untuk 

melahirkan lulusan yang adaptif dan solutif. 

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis sangat penting 

untuk melatih siswa dalam proses berpikir yang lebih kompleks dan kritis saat 

menghadapi persoalan matematika. Melalui kemampuan ini, siswa diajak untuk 

mengaitkan pengetahuan yang telah mereka miliki dengan cara memandang 

masalah dari sudut pandang yang lebih luas dan variatif. Untuk mengukur sejauh 

mana tingkat kemampuan ini berkembang, terdapat empat aspek utama yang 

dapat diamati, yaitu: kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), keaslian 

(originality), dan elaborasi (elaboration). Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan tantangan yang cukup besar dalam penerapan kemampuan ini. 

Banyak siswa yang kurang percaya diri dan masih menganggap matematika 

sebagai pelajaran yang menakutkan atau sulit. Kendala ini diperparah dengan 

kesulitan siswa dalam menemukan serta menentukan rumus yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah. Sebagian besar siswa juga merasa proses pembelajaran 

cenderung membosankan karena hanya berfokus pada transfer pengetahuan 

searah. Akibatnya, potensi siswa dalam melakukan analisis, sintesis, hingga 

mencapai tahapan kreatif sering kali tidak terasah secara optimal.8 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kompetensi tingkat 

tinggi yang krusial untuk dikembangkan sejak jenjang pendidikan dasar hingga 

menengah, karena sekadar membekali siswa dengan pengetahuan teoretis tidak 

akan cukup membantu mereka dalam menghadapi dinamika kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, pembelajaran idealnya mampu menumbuhkan sikap dan 

kapasitas peserta didik dalam menyelesaikan berbagai persoalan masa depan 

melalui pendekatan yang inovatif dan variatif. Dengan penguasaan kemampuan 

 
8 Pembelajaran, A., Untuk, B., Kemampuan, M., Kreatif, B., Restu, M., Astria, T., Kusuma, 

A. B., & Purwokerto, U. M. (n.d.). Proximal: Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan 

Matematika. https://doi.org/10.30605/proximal.v5i2.2647 
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ini, siswa tidak hanya terpaku pada satu metode penyelesaian masalah, tetapi 

didorong untuk mengeksplorasi beragam solusi alternatif yang memiliki tingkat 

keorisinalitasan tinggi. Fokus pada pengembangan kreativitas ini pada akhirnya 

menjadi pilar utama dalam mencapai tujuan pembelajaran yang transformatif, 

yakni melahirkan individu yang adaptif dan solutif terhadap tantangan zaman 

yang kian kompleks. 

Kreativitas pada hakikatnya merupakan aktivitas mental yang 

menghasilkan luaran bersifat baru sekaligus berguna, di mana unsur kebaruan 

mencerminkan aspek inovatif yang segar dan unik, sementara aspek kegunaan 

merujuk pada efektivitasnya dalam memecahkan masalah serta mempermudah 

pencapaian hasil yang lebih baik. Dalam konteks pendidikan, desain 

pembelajaran yang memberikan keleluasaan bagi siswa untuk mengeksplorasi 

permasalahan dengan beragam solusi menjadi kunci utama dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif mereka. Kemampuan ini menjadi fondasi krusial 

bagi individu untuk menanggapi setiap respons dan tantangan, mengingat 

banyak persoalan kompleks yang tidak lagi dapat diselesaikan dengan metode 

konvensional, melainkan membutuhkan kombinasi baru baik dalam bentuk 

sikap, gagasan, maupun produk pemikiran agar solusi yang dihasilkan tetap 

relevan dan aplikatif. 

Komponen berpikir kreatif dalam penelitian ini mencakup empat indikator 

utama sebagai berikut: 

a) Fluency  (Kelancaran): Kapasitas intelektual siswa untuk menghasilkan 

beragam gagasan, jawaban, atau pertanyaan dalam kuantitas yang 

banyak secara tepat. 

b) Flexibility (Keluwesan): Kemampuan untuk menghasilkan pemikiran 

yang variatif serta kesiapan dalam mengubah pendekatan atau sudut 

pandang saat menghadapi persoalan. 

c) Originality (Keaslian): Kemampuan untuk melahirkan ide-ide baru 

yang autentik atau memberikan ungkapan unik yang berbeda dari pola 

pikir konvensional.  
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d) Elaboration (Elaborasi): Kapasitas untuk mengembangkan, 

memperluas, serta merinci secara mendetail suatu objek, gagasan, atau 

situasi sehingga menjadi lebih sempurna. 

Keempat aspek tersebut menjadi parameter utama dalam mengukur 

kemampuan berpikir kreatif secara umum, di mana seorang siswa dapat 

dikategorikan sebagai pemikir kreatif apabila mampu menunjukkan karakteristik 

tersebut dalam proses kognitifnya. Secara komprehensif, kemampuan berpikir 

kreatif matematis dapat disimpulkan sebagai kapasitas individu untuk 

memecahkan suatu masalah melalui pengajuan beragam ide dan strategi, 

menghasilkan gagasan yang bervariasi, serta menciptakan kebaruan yang 

orisinal dan berbeda dari pendekatan konvensional. Lebih dari sekadar 

menemukan solusi, kemampuan ini juga mencakup kemahiran siswa dalam 

mengembangkan, merinci, serta memperluas suatu ide dasar menjadi rangkaian 

pemikiran yang lebih mendalam dan aplikatif.9 

C. Konsep Diri  (Self- Concept) 

Konsep diri (Self-concept) merupakan sebuah struktur teratur yang 

membentuk persepsi individu terhadap dirinya sendiri, yang mencakup keyakinan, 

perasaan, serta sikap mental yang mendalam. Secara fundamental, konsep diri 

mengandung elemen krusial seperti penilaian terhadap karakteristik dan 

kemampuan pribadi, hubungan individu dengan orang lain serta lingkungannya, 

hingga kualitas nilai yang diserap dari pengalaman objektif. Selain itu, konsep diri 

juga melibatkan tujuan dan cita-cita hidup yang dipandang secara subjektif, baik 

dalam spektrum positif maupun negatif. Dalam perspektif akademis, Symonds 

mempertegas bahwa konsep diri mencakup empat pilar utama, yaitu pandangan, 

pemikiran, penilaian, serta upaya nyata individu terhadap kemajuan dirinya sendiri. 

Senada dengan hal tersebut, Hurlock menekankan bahwa konsep diri merupakan 

 
9 Rasnawati, A., Rahmawati, W., Akbar, P., Putra, H. D., Siliwangi, I., Terusan, J., 

Sudirman, J., Tengah, C., Cimahi, K., & Barat, J. (2019). Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif 

Matematis Siswa SMK Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Di Kota 

Cimahi. 3(1), 164–177. 
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gambaran menyeluruh yang mencakup indikator fisik, psikologis, sosial, dan 

emosional, serta aspirasi dan pencapaian prestasi yang telah diraih. Dengan 

demikian, konsep diri dapat disimpulkan sebagai refleksi multiindikator yang 

mengintegrasikan kualitas sifat internal seseorang dengan bagaimana ia 

memandang penilaian orang lain terhadap dirinya, yang pada akhirnya membentuk 

identitas diri yang utuh.10 

Dalam penelitian ini, konstruk yang diukur adalah mathematics self-concept 

(konsep diri matematis) yaitu persepsi, keyakinan, dan penilaian siswa terhadap 

kemampuan dirinya dalam belajar dan menyelesaikan masalah matematika. Dengan 

demikian, self-concept yang dimaksud dalam penelitian ini tidak mengukur konsep 

diri siswa secara umum, melainkan secara khusus berkaitan dengan kemampuan, 

pengalaman, dan pandangan siswa terhadap dirinya dalam pembelajaran 

matematika. 

Pengukuran mathematics self-concept dalam penelitian ini didasarkan pada 

dimensi konsep diri menurut Calhoun dan Acocella, yaitu pengetahuan, harapan 

dan penilaian. Ketiga dimensi tersebut kemudian diadaptasi ke dalam konteks 

matematika sehingga setiap indikator menggambarkan bagaimana siswa mengenali 

kemampuan matematikanya, memandang kemampuan matematika yang ingin 

dicapainya, serta menilai dirinya berdasarkan kemampuan matematika yang 

dimiliki dan standar kemampuan yang diharapkannya. 

Dimensi pengetahuan dalam konteks mathematics self-concept berkaitan 

dengan bagaimana siswa mengenali dan mempersepsikan kemampuan matematika 

yang dimilikinya, seperti pemahaman terhadap materi, kemampuan menyelesaikan 

soal, dan kemampuan menggunakan konsep matematika. Dimensi harapan 

berkaitan dengan pandangan siswa mengenai kemampuan matematika yang ingin 

dimiliki atau dicapainya pada masa yang akan datang. Sementara itu, dimensi 

penilaian berkaitan dengan bagaimana siswa mengevaluasi kemampuan 

matematika yang dimilikinya, membandingkannya dengan kemampuan 

 
10 Siti Aisyah, N., Sylviana Zanthy, L., Siliwangi Bandung, I., Terusan Jenderal Sudirman, 

J., & Barat, J. (n.d.). Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Dan Self Concept Siswa MTs 

Pada Materi Himpunan. 
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matematika yang diharapkan, serta mempersepsikan pandangan orang lain terhadap 

kemampuan matematikanya. 

Berdasarkan adaptasi tersebut, indikator mathematics self-concept yang 

digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel berikut. 

No Dimensi Indikator 

1 Pengetahuan Pendapat siswa mengenai kemampuan matematika yang 

dimilikinya, meliputi pemahaman materi, kemampuan 

menyelesaikan soal, dan kemampuan menggunakan konsep 

matematika. 

2 Harapan Pendapat siswa mengenai kemampuan matematika ideal 

yang ingin dimilikinya dan dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika. 

3 Penilaian Pendapat siswa mengenai hubungan antara kemampuan 

yang dimilikinya dengan kemampuan matematika ideal 

yang ingin dimilikinya. 

Pendapat siswa mengenai bagaimana pandangan orang lain 

terhadap dirinya dalam matematika. 

Penilaian siswa mengenai apakah dirinya termasuk sebagai 

orang yang berhasil atau gagal dalam belajar matematika. 

Sumber: Adaptasi dari Siska Susilawati dkk11 

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses sistematis untuk 

mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

serta bahan pendukung lainnya agar temuan penelitian dapat dipahami dengan 

mudah dan diinformasikan kepada pihak lain secara jelas Sugiyono pada tahun 

2017. Dalam konteks penelitian ini, variabel Self-concept atau konsep diri siswa 

terhadap matematika akan diukur menggunakan indikator yang dikembangkan oleh 

Calhoun dan Acocella pada tahun 1995. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut, 

tingkat konsep diri siswa akan diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu 

Self-concept tinggi, Self-concept sedang, dan Self-concept rendah. Pengelompokan 

ini bertujuan untuk memetakan sejauh mana persepsi dan keyakinan siswa terhadap 

 
11 Susilawati, S., Pujiastuti, H., & Sultan Ageng Tirtayasa, U. (n.d.). Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Self-concept Matematis Siswa. 
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kemampuan matematis mereka memengaruhi proses belajar dan hasil yang 

dicapai.12 

D. Hubungan Berpikir Kreatif  Matematika dengan Self-concept 

Selain itu, kemampuan kognitif faktor afektif seperti konsep diri (Self-

concept) memegang peranan vital dalam proses pembelajaran. Konsep diri 

bukanlah bawaan lahir, melainkan aspek yang dipelajari dan terbentuk melalui 

pengalaman serta interaksi sosial individu dengan lingkungannya. Secara 

fundamental, konsep diri merupakan persepsi multiindikator seseorang terhadap 

aspek fisik, psikologis, dan sosialnya yang memungkinkan mereka untuk 

merefleksikan kapasitas diri dalam menghadapi tantangan. Dalam pembelajaran 

matematika, konsep diri menjadi sangat krusial karena berkorelasi langsung dengan 

rasa percaya diri, keberanian, kegigihan, dan kesungguhan siswa dalam 

menyelesaikan persoalan. Urgensi kepemilikan konsep diri yang positif bagi 

peserta didik bahkan telah ditegaskan sejak KTSP 2006 hingga penyempurnaannya 

pada Kurikulum 2013. Dalam kurikulum tersebut, siswa diharapkan mampu 

menghargai kegunaan matematika yang diwujudkan melalui sikap rasa ingin tahu, 

minat yang tinggi, ketekunan, serta kepercayaan diri yang kokoh dalam 

memecahkan berbagai permasalahan matematis. 

Konsep diri (Self-concept) didefinisikan sebagai sebuah struktur teratur 

yang membentuk persepsi individu terhadap dirinya sendiri secara menyeluruh. 

Konstruk ini mencakup berbagai elemen krusial, mulai dari persepsi mengenai 

karakteristik dan kemampuan pribadi, hingga bagaimana individu memandang 

hubungannya dengan orang lain serta lingkungan sekitar. Selain itu, konsep diri 

melibatkan penilaian kualitas nilai terhadap pengalaman hidup dan objek yang 

dihadapi, serta proyeksi diri terhadap tujuan dan cita-cita yang dianggap memiliki 

nilai positif maupun negatif. 

 
12 Susilawati, S., Pujiastuti, H., & Sultan Ageng Tirtayasa, U. (n.d.). Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Self-concept Matematis Siswa. 
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Secara garis besar, konsep diri dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori 

utama, yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif. Individu dengan konsep 

diri yang positif cenderung mengembangkan sikap optimis, seperti kepercayaan diri 

yang kokoh, harga diri yang sehat, serta kapasitas untuk melakukan evaluasi diri 

secara realistis. Sebaliknya, individu dengan konsep diri yang negatif cenderung 

memiliki gambaran diri yang kurang menguntungkan, yang sering kali 

bermanifestasi dalam perasaan tidak mampu, rendah diri, serta keraguan terhadap 

potensi yang dimilikinya. Sangat diharapkan sekali self-concept positif ada pada 

setiap siswa, karena bisa menumbuhkan sikap-sikap yang mampu mendorong minat 

untuk belajar yang tinggi, percaya diri dan mampu dalam menghadapi 

permasalahan.  

Idealnya, siswa harus memiliki konsep diri (Self-concept) positif agar dapat 

mengikuti pembelajaran matematika dengan optimal. Namun, realita di lapangan 

menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan, di mana sebagian besar siswa 

masih menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit. Fenomena ini 

diperkuat oleh penelitian Coster yang mengungkapkan bahwa banyak siswa 

mengalami kecemasan saat mempelajari matematika. Kecemasan tersebut 

berdampak buruk pada rasa percaya diri siswa dalam menghadapi persoalan 

matematis, bahkan sering kali memicu sikap menyerah, rasa tidak mampu, hingga 

penolakan untuk mengerjakan soal di depan kelas. Secara fundamental, persepsi 

diri yang baik akan menjadi katalisator bagi kemajuan belajar siswa, sedangkan 

persepsi yang buruk justru akan menghambat proses perolehan ilmu. Oleh karena 

itu, peserta didik diharapkan mampu membentuk persepsi dan perasaan positif 

melalui evaluasi terhadap kekurangan diri serta upaya aktif untuk meminimalisir 

pandangan negatif terhadap potensi pribadinya. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa konsep diri adalah konstruksi persepsi menyeluruh seseorang 

terhadap identitas dirinya, interaksi dengan lingkungan, serta kapasitas kemampuan 

yang dimilikinya dalam konteks akademis.13 

 
13  Ibid., Susilawati, S., dkk 2020 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Romlah dan Chandra Novtiar 

menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara self-concept dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Artinya, siswa yang memiliki self-

concept lebih positif cenderung menunjukkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang lebih baik. Temuan serupa ditunjukkan oleh penelitian Nurul dan 

Luvy yang menemukan adanya kecenderungan bahwa rendahnya self-concept 

siswa berkaitan dengan rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa self-concept 

memiliki keterkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.14 

Namun, temuan penelitian terdahulu tersebut merupakan hasil penelitian yang 

dilakukan pada subjek dan konteks yang berbeda dengan penelitian ini. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang mengkaji hubungan atau korelasi 

antara self-concept dan kemampuan berpikir kreatif matematis, penelitian ini 

berfokus pada analisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari 

self-concept. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk membuktikan hubungan 

sebab-akibat antara self-concept dan kemampuan berpikir kreatif matematis, 

melainkan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

berdasarkan kategori self-concept yang dimilikinya. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam 

mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada kategori self-concept 

tinggi, sedang, dan rendah. 

Konsep diri (self-concept) secara fundamental didefinisikan sebagai 

representasi menyeluruh mengenai pandangan individu terhadap dirinya sendiri, 

yang mencakup indikator fisik, psikologis, sosial-emosional, serta aspirasi dan 

pencapaian prestasi yang telah diraih. Sejalan dengan pandangan tersebut, Pertiwi 

dkk. menegaskan bahwa self-concept merupakan faktor afektif krusial yang 

mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam bertindak, memiliki 

optimisme dalam menghadapi persoalan matematis yang menantang, serta mampu 

memberikan pengaruh positif bagi rekan sejawatnya terhadap mata pelajaran 

 
14 Ibid., Susilawati, S., dkk 2020 
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matematika. Keberhasilan siswa dalam menguasai matematika pada dasarnya 

dipengaruhi oleh interaksi beberapa faktor utama, di antaranya adalah sikap 

terhadap matematika, konsep diri, dan tingkat kecemasan dalam belajar. Seorang 

siswa dikatakan berhasil memecahkan masalah matematika apabila ia tidak hanya 

memahami konsep secara teoretis, tetapi juga mampu mengenali kapasitas dirinya 

dalam menjelaskan kembali hasil pemikirannya secara sistematis. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa self-concept siswa terhadap matematika dalam 

proses pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif mereka, terutama dalam melahirkan solusi-solusi yang 

inovatif dan orisinal.15   

Berdasarkan uraian di atas, konsep diri (self-concept) dapat didefinisikan 

secara spesifik sebagai konstruksi pandangan serta sikap mental yang dimiliki 

seseorang terhadap eksistensi dirinya sendiri. Ketika domain ini dikerucutkan pada 

pencapaian individu dalam lingkup pendidikan, maka istilah yang digunakan adalah 

self-concept akademik. self-concept akademik memberikan deskripsi mengenai 

cerminan diri seseorang terhadap bidang studi tertentu, seperti perasaan suka 

terhadap matematika, yang kemudian terintegrasi dengan aspek evaluasi terhadap 

persepsi kemampuannya, misalnya keyakinan bahwa dirinya pandai dalam 

matematika. Berbeda dengan pandangan umum menurut Stein yang mungkin lebih 

menekankan pada aspek afektif atau sikap, domain self-concept akademik ini 

cenderung lebih menitikberatkan pada aspek kompetensi skolastik atau kemampuan 

akademik yang dirasakan oleh individu tersebut dalam menghadapi materi 

pelajaran. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, konsep diri akademik yang secara khusus 

berfokus pada bidang studi matematika dikenal dengan istilah self-concept 

matematika. Konsep ini merepresentasikan keyakinan, perasaan, serta sikap mental 

seorang individu terhadap kapasitas dirinya dalam memahami atau menyelesaikan 

 
15 Rohman, M. A., Utami, R. E., & Indiati, I. (2021). Imajiner: Jurnal Matematika dan 

Pendidikan Matematika Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari Self 

Concept. 3(2), 88–98. 
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berbagai persoalan dalam situasi yang melibatkan aktivitas matematis Pamungkas. 

Pandangan tersebut sejalan dengan definisi yang dikemukakan oleh Gourgey yang 

menyatakan bahwa self-concept matematika adalah “beliefs, feelings or attitudes 

regarding one’s ability to understand or perform in mathematics, rather than the 

subject of mathematics, is the object of attitude.” Hal ini menegaskan bahwa objek 

utama dari sikap tersebut bukanlah mata pelajaran matematikanya secara objektif, 

melainkan bagaimana keyakinan dan perasaan individu terhadap kemampuan 

dirinya sendiri saat berhadapan dengan matematika. Dengan demikian, self-concept 

matematika lebih menekankan pada penilaian internal siswa terhadap potensi dan 

kinerja mereka dalam penguasaan materi hitungan maupun logika. 

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, diperlukan adanya konsep diri 

(self-concept) positif yang kuat dalam diri siswa. Karakteristik individu dengan 

konsep diri positif ini setidaknya ditandai oleh dua aspek utama. Pertama, mereka 

memiliki pengharapan yang terukur, di mana siswa mampu merancang tujuan-

tujuan akademis yang sesuai dan realistis dengan kapasitas dirinya. Kedua, mereka 

senantiasa memiliki orientasi hidup yang jelas, yang tercermin dari ide-ide kreatif 

dalam menjalani kesehariannya serta cara pandang yang konstruktif dalam 

berinteraksi dengan dunia luar. Dengan keyakinan tersebut, siswa cenderung lebih 

adaptif dan berani dalam mengambil langkah-langkah strategis untuk mencapai 

kesuksesan.16  

Sebaliknya, individu yang memiliki konsep diri (self-concept) negatif 

menunjukkan karakteristik yang menghambat perkembangan potensinya. Hal ini 

ditandai dengan sikap pesimis terhadap kompetensi atau kemampuan yang dimiliki, 

sehingga memicu keraguan dalam menghadapi tantangan. Selain itu, konsep diri 

negatif juga memunculkan keengganan untuk bersaing atau berkompetisi dengan 

orang lain. Ketidakmauan untuk terlibat dalam persaingan yang sehat ini sering kali 

disebabkan oleh rasa takut akan kegagalan atau perasaan rendah diri, yang pada 

 
16 Pamungkas, A. S., Sultan, U., & Tirtayasa, A. (n.d.). Kontribusi Self Concept Matematis 

Dan Mathematics Anxiety Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa. 
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akhirnya membatasi ruang gerak siswa untuk berinovasi dan menunjukkan 

performa terbaiknya. 

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif merupakan elemen 

fundamental dalam pendidikan matematika modern, mengingat kompetensi ini 

menjadi salah satu kualifikasi utama yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja 

profesional. Individu yang diberikan ruang untuk berpikir kreatif cenderung 

tumbuh secara psikologis dengan lebih sehat serta memiliki resiliensi yang tinggi 

dalam menghadapi tantangan. Sebaliknya, kurangnya stimulasi terhadap potensi 

kreatif dapat memicu rasa frustrasi dan ketidakpuasan personal bagi siswa di masa 

depan. Dalam konteks matematika, keterampilan ini bukan sekadar kemampuan 

kognitif, melainkan bagian dari kecakapan hidup (life skills) yang esensial untuk 

menghadapi pesatnya kemajuan IPTEKS serta persaingan global yang semakin 

kompetitif. 

Terbentuknya kemampuan berpikir kreatif dalam pribadi siswa juga 

berperan sebagai katalisator yang mampu mengubah stigma bahwa matematika 

adalah mata pelajaran yang sulit. Melalui pendekatan kreatif, matematika 

bertransformasi menjadi disiplin ilmu yang menyenangkan karena siswa diberikan 

kebebasan untuk menyelesaikan permasalahan menggunakan strategi mereka 

sendiri tanpa terjebak pada satu metode penyelesaian tunggal (fixed mindset). Lebih 

jauh lagi, kemampuan kreatif ini sangat diperlukan untuk menentukan strategi 

pemecahan masalah yang tepat, mulai dari level yang sederhana hingga 

permasalahan matematis yang kompleks dan rumit. 

Seorang siswa dapat dikategorikan memiliki kemampuan berpikir kreatif 

apabila mampu menunjukkan kekayaan gagasan, daya imajinasi yang kuat, serta 

rasa ingin tahu yang tinggi yang dibarengi dengan sikap percaya diri, pola pikir 

positif, serta persistensi dalam menghadapi tantangan kompleks. Secara 

operasional, berpikir kreatif merupakan proses mental sistematis untuk 

mentransformasi suatu persoalan menjadi berbagai alternatif solusi yang logis dan 

berpola, di mana dalam konteks matematika, penerapan kemampuan ini akan 

menghasilkan beragam ide inovatif yang sangat berguna dalam menemukan 
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penyelesaian masalah. Merujuk pada teori Guilford  Munandar pada tahun 2012 

kompetensi ini dapat diukur melalui empat indikator utama, yaitu berpikir lancar 

(fluency) dalam menghasilkan banyak ide, berpikir luwes (Flexibility) untuk 

melihat masalah dari berbagai sudut pandang, berpikir orisinal (Originality) dalam 

melahirkan gagasan unik, serta berpikir terperinci (Elaboration) dalam 

mengembangkan dan memperkaya suatu gagasan secara mendalam. 

Realitas pendidikan saat ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan 

dengan negara-negara lain. Berdasarkan studi komparatif yang dilakukan oleh Hans 

Jellen dari Universitas Utah dan Klaus Urban dari Universitas Hannover terhadap 

delapan negara, kreativitas anak-anak Indonesia menempati posisi terendah di 

bawah Filipina, Amerika Serikat, Inggris, Jerman, India, RRC, Kamerun, dan Zulu. 

Rendahnya tingkat kreativitas ini diduga kuat berakar pada kondisi lingkungan 

yang kurang suportif dalam memfasilitasi ekspresi kreatif anak, terutama dalam 

lingkup mikro seperti keluarga dan sekolah. Kondisi tersebut menjadi perhatian 

serius karena rendahnya kemampuan berpikir kreatif tidak hanya membatasi 

kapasitas kognitif siswa dalam menyelesaikan masalah kompleks, tetapi juga 

berimplikasi langsung pada rendahnya pencapaian akademis serta prestasi siswa 

secara keseluruhan di kancah global.17 

Selain aspek kognitif, keberhasilan proses pembelajaran juga dipengaruhi 

secara signifikan oleh faktor afektif, salah satunya adalah konsep diri (Self-

concept). Sebagai elemen yang sangat krusial, konsep diri berperan dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri, keberanian, kegigihan, serta kesungguhan siswa 

dalam menghadapi setiap persoalan matematika. Penting untuk dipahami bahwa 

konsep diri bukanlah sifat bawaan lahir, melainkan konstruk psikologis yang 

dipelajari dan terbentuk secara bertahap melalui akumulasi pengalaman individu 

serta hasil interaksi sosial dengan orang lain. Secara fundamental, setiap manusia 

memiliki kemampuan alami untuk merefleksikan eksistensi dirinya sendiri melalui 

 
17 Susilawati, S., Pujiastuti, H., & Sultan Ageng Tirtayasa, U. (n.d.). Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Self-concept Matematis Siswa. 
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mekanisme Self-concept. Hal ini mencakup persepsi multiindikator seseorang yang 

meliputi aspek fisik, psikologis, maupun sosial sebagai hasil sintesis dari berbagai 

pengalaman hidupnya. Dengan memiliki konsep diri yang positif, siswa tidak hanya 

mampu mengenali potensi internalnya, tetapi juga memiliki kesiapan mental yang 

lebih baik dalam menghadapi tantangan akademis yang kompleks. 

Secara operasional, konsep diri (Self-concept) merupakan kapasitas peserta 

didik dalam mengekspresikan potensi dirinya secara berani dan percaya diri, 

khususnya saat menghadapi penyelesaian suatu permasalahan matematis. Urgensi 

kepemilikan konsep diri yang positif bagi peserta didik telah ditegaskan secara 

formal dalam kebijakan pendidikan nasional, mulai dari KTSP 2006 hingga 

penyempurnaannya pada Kurikulum 2013. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Hendriana dkk. dalam aplikasinya, peserta didik diharapkan mampu 

menginternalisasi nilai-nilai penghargaan terhadap kegunaan matematika yang 

diwujudkan melalui rasa ingin tahu, atensi, serta minat yang tinggi, serta didukung 

oleh sikap tekun dan kepercayaan diri yang kokoh. 

Sebagai sebuah konstruk psikologis, konsep diri merupakan struktur teratur 

yang memayungi berbagai persepsi diri individu, mulai dari penilaian terhadap 

karakteristik dan kemampuan pribadi, hingga persepsi mengenai relasi dengan 

orang lain dan lingkungan sekitar. Selain itu, elemen ini mencakup evaluasi kualitas 

nilai terhadap pengalaman personal dan objek yang dihadapi, serta proyeksi 

terhadap tujuan dan cita-cita hidup yang bernilai positif maupun negatif. 

Konsekuensinya, semakin positif Self-concept yang dimiliki seseorang, maka akan 

semakin optimal pula cara individu tersebut memandang dirinya sendiri, yang pada 

gilirannya akan berdampak linear terhadap peningkatan sikap, perhatian terhadap 

matematika, serta efektivitas dalam pemecahan masalah.18 

Secara teoretis, konsep diri (Self-concept) diklasifikasikan ke dalam dua 

kategori utama, yakni konsep diri positif dan konsep diri negatif. Merujuk pada 

pemikiran Hurlock individu dengan konsep diri positif akan mengembangkan 

karakteristik psikologis yang sehat, seperti kepercayaan diri yang kokoh, harga diri 

 
18 Ibid., Susilawati, S., dkk 2020 
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yang tinggi, serta kapasitas untuk melakukan evaluasi diri secara realistis. 

Sebaliknya, konsep diri negatif cenderung bermanifestasi dalam bentuk perasaan 

tidak berdaya, rendah diri, serta keraguan terhadap potensi pribadi dalam 

menghadapi tantangan akademis. Dalam konteks pembelajaran matematika, 

idealnya setiap siswa memiliki konsep diri positif sebagai fondasi mental untuk 

menguasai materi. Namun, realitas di lapangan menunjukkan fenomena yang 

kontradiktif di mana mayoritas siswa masih memandang matematika sebagai 

disiplin ilmu yang menakutkan dan sulit. Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian 

Coster yang mengungkapkan bahwa tingginya tingkat kecemasan matematis 

(mathematics anxiety) pada siswa mengakibatkan defisit kepercayaan diri. 

Dampaknya, siswa sering kali merasa tidak mampu sebelum mencoba, mudah 

menyerah, bahkan menunjukkan perilaku menghindar seperti menolak saat diminta 

menyelesaikan persoalan matematika di depan kelas. 

Persepsi diri yang konstruktif secara signifikan akan memberikan dampak 

positif terhadap kemajuan belajar peserta didik, sementara pandangan diri yang 

buruk cenderung menjadi hambatan dalam optimalisasi proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, peserta didik diharapkan mampu membangun persepsi dan afeksi yang 

positif melalui mekanisme evaluasi diri terhadap berbagai kekurangan, serta 

melakukan upaya aktif untuk mereduksi pandangan negatif terhadap potensi 

pribadinya. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

(Self-concept) merupakan konstruksi persepsi menyeluruh seorang individu yang 

mencakup penilaian terhadap identitas diri, interaksi dengan lingkungan, serta 

kapasitas kemampuan yang dimilikinya dalam menghadapi berbagai tantangan 

akademis maupun sosial. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Romlah dan Chandra Novtiar pada 

tahun 2018 menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan, di mana 

peningkatan kualitas Self-concept yang dimiliki siswa berbanding lurus dengan 

tingginya kemampuan berpikir kreatif matematis mereka. Temuan serupa 

dipertegas oleh hasil studi Nurul dan Luvy pada tahun 2018 yang mengungkapkan 

bahwa rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa cenderung diikuti 
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oleh rendahnya tingkat Self-concept yang mereka miliki. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan timbal balik yang sangat kuat antara 

indikator afektif berupa persepsi diri (Self-concept) dengan kapasitas kognitif siswa 

dalam menghasilkan gagasan-gagasan kreatif di bidang matematika.19 

E. Himpunan  

1. Pengertian Himpunan   

Himpunan merupakan konsep fundamental dalam matematika yang 

mulai dikembangkan secara sistematis pada pertengahan abad ke-19. Akar dari 

teori ini bermula dari karya besar George Cantor yang kemudian diperkaya oleh 

kontribusi pemikiran berpengaruh dari tokoh-tokoh seperti Gottlob Frege dan 

Giuseppe Peano. Secara definisi, himpunan (set) adalah kumpulan dari objek-

objek yang berbeda dan terdefinisi dengan jelas (well-defined). Objek-objek 

yang menyusun kumpulan tersebut dikenal dengan istilah elemen atau anggota 

dari himpunan.20  

2. Penyajian Himpunan dengan Notasi Pembentuk Himpunan 

Notasi : { 𝑥 | syarat yang harus dipenuhi oleh 𝑥 } 

Contoh: 

A  adalah himpunan bilangan bulat positif yang kecil dari 5 

𝐴 =  {𝑥|𝑥 adalah bilangan bulat positif lebih kecil dari 5 } atau 

𝐴 =  { 𝑥|𝑥   ∈ 𝑝, 𝑥 <  5} yang ekivalen dengan  

𝐴 = { 1,2, 3}  

Himpunan 𝐴 =  {𝑥 | 𝑥 bilangan asli}  

a. Himpunan 𝐻 =  {𝑥 | 𝑥 huruf hidup dalam alfabet}  

Contoh:  

 
19 Ibid., Susilawati, S., dkk 2020 
20 Saryantono, Buang. , P. Elvandri. (2022). Himpunan dan Logika (S. Anwar, Ed.). 

Deepublish Digital. 
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1) Α, 𝐵, dan 𝐶 saling berpotongan  

2) A ⊂ 𝐵  

3) A∩ 𝐵 = ∅ 

3. Macam-Macam Himpunan Himpunan  

Himpunan dapat dibedakan menjadi beberapa macam-macam, yaitu:  

1) Himpunan yang Ekuivalen (Equal Set)  

A dikatakan ekuivalen dengan himpunan B apabila memiliki jumlah 

elemen dari kedua himpunan tersebut sama, yang ditulis “𝐴 ~ B”. Dengan 

demikian A ~ B jika dan hanya jika | 𝐴 |  =  | 𝐵 |  

Contoh:  

a. Jika P {1, 3, 5, 7,9,11}, dan 𝐴{𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓}, maka A ~ B 

 karena |𝐴|  =  | 𝐵|  =  6   

b. Jika A {{2}, {𝑎}, {1, 2}} dan B {1, 2}, {1, 2, 3}}, {6, 7, 8}} 

Gambar 2.1 Himpunan Saling Berpotongan 

Gambar 2.2 Himpunan Bagian 

Gambar 2.3 Himpunan Saling Lepas 
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 maka A ~ B karena |𝐴|  =  | 𝐵|  =  3 

2) Himpunan Bagian (Subset) 

Himpunan A dikatakan himpunan bagian dari himpunan B atau A 

termuat di B jika setiap elemen dari A juga merupakan elemen himpunan B 

tetapi ada elemen himpunan B yang bukan elemen A, yang disimbolkan “A 

⸦ B”. Apabila semua elemen himpunan A adalah juga elemen himpunan B 

dan sebaliknya, maka simbolnya adalah “A ⸦ B”.  

Contoh:  

a. Jika A {1. 2, 4, 5}; B = {2, 5, 1, 4, 7, 9}, maka A ⸦ B karena setiap 

elemen himpunan dari A adalah elemen dari B juga, tetapi ada elemen B 

bukan elemen himpunan A. 

3) Himpunan Sama (Equal) 

“A ≡ B”. Ini berarti bahwa A = B jika dan hanya jika A ⸦ B, dan B 

⸦ A atau A ⊆ B. Untuk tiga buah himpunan, A, B, dan C akan berlaku 

aksioma berikut.  

i. Jika A = A,   B = B,  dan C = C  

ii. Jika A = B,   maka    B = A  

Contoh:  

1. Jika A = {1, 2, 4, 5 } ; B ={2, 5, 1, 4}, maka A = B  

2. Jika P = {𝑥| 𝑥²- 4 = 0, x ∈ bilangan bulat}; Q = {-2, 2}, maka P = Q  

4) Himpunan Semesta (Universal Set)  

Himpunan semesta dinyatakan dengan “U” (universal set) atau “S” 

(himpunan semesta). 

Contoh:  

1. Jika studi tentang sensus penduduk Indonesia, maka yang menjadi 

semesta pembicaraannya adalah S = penduduk Indonesia  

5) Keluarga Himpunan  
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dinyatakan dengan huruf skrip (Script Letter) atau dapat juga dengan 

huruf kapital.  

Contoh:  

a. A={{2}, {a{1,2}} 

b. B =  {{1, 2}, {2}, {1, 2, 3}, {6, 7, 8}} 

6) Himpunan Lepas (Disjoint)  

Himpunan A dan himpunan B dikatakan dua buah himpunan lepas 

jika himpunan A dan himpunan B tidak kosong dan tidak memiliki elemen- 

elemen yang dimiliki bersama-sama. Simbolnya “//”.  

Contoh:  

a. 𝐴 = {1, 2, 4};  𝐵 =  {3, 5, 7, 8}, maka 𝐴 dan 𝐵 saling lepas karena tidak 

ada elemen yang dimiliki bersama-sama, ditulis dengan simbol: 𝐴//𝐵.  

b. 𝐴 = {𝑥| 𝑥 adalah bilangan bulat positif}; 𝐵 = {𝑥 | 𝑥 bilangan bulat 

negatif}, maka 𝐴 dan 𝐵 merupakan himpunan saling lepas karena tidak 

ada elemen yang dimiliki bersama-sama. ditulis dengan simbol: 𝐴//𝐵.  

4. Operasi pada Himpunan 

Operasi-operasi pada himpunan di antaranya: 

a. Gabungan (Union)  

Gabungan himpunan A dan himpunan B adalah himpunan dari semua. 

yang dinyatakan dengan A ⋃ B dibaca “gabungan A dan B” atau “perpaduan 

A dan B” yang didefinisikan secara singkat: A ⋃ B = {𝑥 | 𝑥 ∈A atau 𝑥 ∈ 𝐵}.    

 

Gambar 2.4 Gabungan 

Contoh:  

a) 𝑃 =  {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑓} 𝑑𝑎𝑛 𝑄 =  {𝑏, 𝑑, 𝑓, 𝑔} 𝑃 ⋃ 𝑄 =  {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑. 𝑓. 𝑔} 
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b) 𝐴 =  {𝑥| 𝑥 adalah bilangan ganjil}, dan 𝐵 =  {𝑥| 𝑥 adalah bilangan 

genap} 

𝐴 ⋃ 𝐵 =  {𝑥| 𝑥 adalah bilangan Asli}  

b. Irisan (Intersection)  

Irisan himpunan 𝐴 dan himpunan 𝐵 adalah himpunan dari elemen-

elemen yang dimiliki bersama-sama oleh 𝐴 dan 𝐵, yang dinyatakan dengan 

simbol 𝐴 ⋂ 𝐵, yang dibaca “irisan 𝐴 dan 𝐵” atau “perpotongan 𝐴 dan 𝐵”, 

yang didefinisikan secara singkat: 𝐴⋂ 𝐵 =  {𝑥| 𝑥 ∈ 𝐴, 𝑥 ∈ 𝐵}.  

 

Gambar 2.5 Irisan 

Contoh:  

a. 𝑅 merupakan himpunan semua orang senang dengan matematika, 

dan 𝑆 merupakan himpunan semua orang Indonesia.  

𝑅 ⋂ 𝑆 adalah semua orang Indonesia yang senang matematika.  

b. 𝑃 =  {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑓} 𝑑𝑎𝑛 𝑄 = {𝑏, 𝑑, 𝑓, 𝑔}  

P ⋂ 𝑄 {𝑏, 𝑑, 𝑓} 

c. Selisih (Difference)  

Selisih himpunan 𝐴 dan himpunan 𝐵 adalah himpunan dari elemen-

elemen yang termasuk 𝐴 tetapi tidak termasuk 𝐵. Dinyatakan selisih 𝐴 dan 

𝐵 dengan 𝐴 −  𝐵 yang dibaca “selisih 𝐴 dan 𝐵” atau “pengurangan 𝐴 dan 𝐵” 

dan dapat didefinisikan secara ringkas: 𝐴 −  𝐵 = {𝑥 |𝑥 ∈ 𝐴, 𝑑𝑎𝑛 𝑥 ∉ 𝐵}. 
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Gambar 2.6 Selisih 

 Contoh:  

a) P = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑} dan 𝑄 =  {𝑏, 𝑑, 𝑓, 𝑔} 

                         𝑃 −  𝑄 = {𝑎, 𝑐}  

      𝑄 −  𝑃 =  {𝑓, 𝑔}  

b) 𝐴 = {𝑥| 𝑥 adalah bilangan cacah}dan 𝐵 =  {𝑥 |𝑥 adalah bilangan 

asli}  

𝛢 − 𝐵 =  {0}  

𝐵 −  𝐴 =  { } 

F. Penelitian yang Relevan 

Kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu merupakan langkah penting 

dalam sebuah penelitian ilmiah, karena dapat memberikan pijakan teoritis sekaligus 

metodologis bagi peneliti dalam merancang dan melaksanakan studi yang lebih 

komprehensif. Penelitian ini berfokus pada dua variabel utama, yaitu kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Beberapa 

penelitian relevan yang telah dilakukan sebelumnya, baik yang berkaitan dengan 

analisis kemampuan berpikir kreatif matematis, konsep diri (Self-concept) 

matematis, tahapan proses kreatif, maupun penggunaan instrumen berbasis standar 

internasional, menjadi acuan penting bagi peneliti. Berikut ini disajikan ringkasan 

dari penelitian-penelitian terdahulu yang dianggap relevan: 

1. Muhammad Abdul Rohman dkk. melakukan penelitian berjudul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari Self-concept.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa berdasarkan tingkatan konsep diri (Self-concept) 
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yang mereka miliki. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

triangulasi untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 1 Kedung pada rentang waktu 5 hingga 13 Oktober 2020. Dari 

total 32 siswa, dipilih tiga subjek representatif secara purposive sampling 

yang masing-masing mewakili kategori Self-concept tinggi, sedang, dan 

rendah. Instrumen penelitian meliputi skala psikologis, tes kemampuan 

berpikir kreatif tertulis, dan wawancara mendalam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa dengan Self-concept tinggi mampu memenuhi 

seluruh indikator berpikir kreatif, yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan 

elaborasi. Siswa dengan Self-concept sedang hanya mampu memenuhi 

sebagian indikator, khususnya kelancaran dan keluwesan, sementara siswa 

dengan Self-concept rendah menunjukkan keterbatasan pada hampir seluruh 

indikator berpikir kreatif matematis.21 

2. Siska Susilawati dkk. melakukan penelitian berjudul “Analisis Kreativitas 

Matematis Ditinjau dari Self-concept Matematis Siswa.” Penelitian deskriptif 

kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa pada materi Bangun Ruang Sisi Datar 

ditinjau dari tingkat konsep diri matematis yang mereka miliki. Penelitian 

dilaksanakan di MTsN 1 Kota Serang pada tahun ajaran 2019/2020, dengan 

subjek penelitian dipilih dari siswa Kelas VIII A. Fokus analisis diarahkan 

pada bagaimana persepsi kemampuan diri siswa memengaruhi proses kreatif 

dalam memvisualisasikan dan memecahkan masalah geometri ruang. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa siswa dengan Self-concept matematis 

positif cenderung lebih berani mengajukan gagasan baru dan beragam dalam 

menyelesaikan masalah bangun ruang, sedangkan siswa dengan Self-concept 

negatif lebih terpaku pada prosedur standar tanpa menunjukkan kreativitas 

 
21 Rohman, M. A., Utami, R. E., & Indiati, I. (2021). Imajiner: Jurnal Matematika dan 

Pendidikan Matematika Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari Self 

Concept. 3(2), 88–98. 
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yang signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa Self-concept matematis 

memiliki pengaruh yang substansial terhadap kualitas berpikir kreatif siswa.22 

3. Karin Nur Azizah Hamdani melakukan penelitian berjudul “Analisis Berpikir 

Kreatif Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Himpunan Berdasarkan 

Tahapan Wallas di SMP Negeri 5 Purwokerto.” Penelitian ini menggunakan 

desain kualitatif dan dilaksanakan pada awal semester genap tahun ajaran 

2021/2022. Instrumen utama berupa tes tertulis uraian pada materi 

Himpunan, dengan evaluasi berdasarkan empat indikator berpikir kreatif: 

kelancaran (Fluency), keluwesan (Flexibility), keaslian (Originality), dan 

perincian (Elaboration). Data dianalisis dengan mengacu pada Tahapan 

Wallas yang meliputi fase persiapan (preparation), inkubasi (incubation), 

iluminasi (illumination), dan verifikasi (verification). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori kemampuan 

berpikir kreatif sedang. Siswa kategori tinggi mampu melewati seluruh 

tahapan Wallas dengan lancar, sedangkan siswa kategori rendah mengalami 

hambatan pada tahap inkubasi dan iluminasi, sehingga gagasan yang 

dihasilkan cenderung seragam dan kurang orisinal.23 

4. Lestari Prihastuti melakukan penelitian berjudul “Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Berorientasi PISA Konten Space 

and Shape Siswa Sekolah Menengah Pertama.” Penelitian deskriptif 

kualitatif ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Program Khusus 

Surakarta dengan melibatkan siswa kelas IX sebagai subjek penelitian. 

Instrumen penelitian berupa soal PISA pada konten Space and Shape (Ruang 

dan Bentuk) yang dilengkapi dengan wawancara mendalam. Analisis berpikir 

kreatif mengacu pada empat indikator, yaitu kelancaran (Fluency), kelenturan 

(Flexibility), perluasan (Elaboration), dan keaslian (Originality). Hasil 

 
22 Susilawati, S., Pujiastuti, H., & Sultan Ageng Tirtayasa, U. (n.d.). Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Self-concept Matematis Siswa. 

 
23 Hamdani, K. (2024). Analisis Berpikir Kreatif Matematis Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Himpunan Berdasarkan Tahapan Wallas di SMP Negeri 5 Purwokerto. Pendidikan, 

1(Pendidikan), 27–27. 
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penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan soal PISA berorientasi Space and Shape masih tergolong 

rendah hingga sedang. Siswa umumnya mampu memenuhi indikator 

kelancaran, namun mengalami kesulitan signifikan pada indikator keaslian 

dan perluasan, yang mengindikasikan bahwa pembelajaran matematika di 

sekolah belum sepenuhnya mendorong perkembangan aspek-aspek 

kreativitas tingkat tinggi.24 

Berdasarkan tinjauan terhadap keempat penelitian di atas, terdapat beberapa 

persamaan dan perbedaan yang perlu dicermati dalam kaitannya dengan penelitian 

ini. Persamaannya terletak pada fokus kajian, yaitu kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa dengan menggunakan indikator yang relatif seragam, meliputi 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Selain itu, seluruh penelitian 

terdahulu menggunakan pendekatan kualitatif sebagai kerangka metodologis 

utama. Adapun perbedaan yang signifikan tampak pada variabel tinjauan, materi 

atau konten matematika yang digunakan, serta lokasi dan jenjang pendidikan subjek 

penelitian. Penelitian oleh Rohman dkk. dan Susilawati dkk. sama-sama meninjau 

berpikir kreatif dari perspektif Self-concept, Hamdani menggunakan kerangka 

Tahapan Wallas, sedangkan Prihastuti memanfaatkan instrumen PISA berstandar 

internasional. Posisi penelitian ini adalah melengkapi dan memperkaya kajian yang 

sudah ada dengan memfokuskan pada konteks, variabel, dan subjek yang berbeda, 

sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi baru bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan matematika. 

 
24 Lestari Prihastuti, “ Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Berorietasi PISA Konten Space And Space Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Skripsi, 

(Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021), h. 1-26 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari aspek konsep diri (self-concept) saat 

menyelesaikan persoalan matematika. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian 

ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif. Sejalan dengan pandangan 

Saryono, penelitian kualitatif merupakan desain penelitian yang berfokus pada 

investigasi, identifikasi, deskripsi, serta eksplanasi mengenai sifat atau karakteristik 

fenomena sosial yang kompleks. Fenomena tersebut sering kali tidak dapat 

diuraikan, diukur, atau dijelaskan secara akurat hanya melalui pendekatan 

kuantitatif, sehingga memerlukan eksplorasi mendalam untuk menangkap makna 

di balik data yang ditemukan.1 

Metode penelitian kualitatif ini diterapkan untuk mendeskripsikan secara 

mendalam kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi Himpunan, 

dengan meninjau kontribusi konsep diri matematis (mathematics self-concept) yang 

mereka miliki. Fokus utama penelitian ini adalah mengeksplorasi bagaimana 

persepsi diri siswa memengaruhi kapasitas mereka dalam menghasilkan berbagai 

alternatif solusi kreatif tanpa terpaku pada satu metode penyelesaian tunggal (fixed 

procedure). Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat terungkap gambaran 

komprehensif mengenai sikap siswa terhadap potensi matematis pribadi, kesadaran 

akan relevansi matematika bagi masa depan, serta tingkat antusiasme dan minat 

mereka terhadap mata pelajaran tersebut sebagai hasil dari proses berpikir yang 

lebih otonom dan kreatif. 

  

 
1 Harahap, N. (2020). Penelitian Kualitatif (H. Sazali, Ed.; 1st ed., Vol. 1). Wal Ashri 

Publishing. 
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B. Lokasi Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII MTs Ahlul 

Qur’an yang berjumlah 13 orang siswa. Pada tahap aberpikir wal, seluruh siswa 

diberikan angket self-concept untuk mengetahui tingkat self-concept siswa dalam 

belajar matematika. Angket tersebut terdiri dari 25 butir pernyataan yang mencakup 

pernyataan positif dan pernyataan negatif dengan menggunakan skala Likert 4 poin. 

Seluruh siswa diminta untuk mengisi angket, kemudian peneliti melakukan 

penskoran terhadap jawaban siswa. Berdasarkan hasil penskoran tersebut, siswa 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori self-concept, yaitu kategori tinggi, sedang, 

dan rendah. Selanjutnya, seluruh siswa juga diberikan Tes Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis (TKBK) untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal berdasarkan indikator fluency (kelancaran), flexibility 

(keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (elaborasi). 

Setelah hasil angket self-concept  dan TKBK diperoleh, peneliti melakukan 

analisis terhadap kedua hasil tersebut. Hasil angket digunakan untuk menentukan 

kategori self-concept siswa, sedangkan hasil TKBK digunakan untuk melihat 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan keempat indikator yang 

telah ditentukan. Selanjutnya, peneliti menentukan subjek penelitian dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Dari masing-masing kategori self-

concept, yaitu tinggi, sedang, dan rendah, dipilih satu siswa untuk mewakili setiap 

kategori. 

Pemilihan satu siswa dari setiap kategori dilakukan dengan 

mempertimbangkan hasil pengelompokan self-concept dan hasil TKBK, sehingga 

diperoleh tiga orang subjek penelitian yang masing-masing mewakili kategori self-

concept tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan tersebut dimaksudkan untuk 

memperoleh representasi dari setiap kategori self-concept sehingga kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dapat dideskripsikan secara lebih mendalam pada 

masing-masing kategori. 
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Setelah tiga subjek penelitian ditetapkan, selanjutnya dilakukan wawancara 

kepada ketiga subjek tersebut. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 

yang lebih mendalam mengenai proses berpikir kreatif matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal serta untuk memperjelas hasil analisis TKBK berdasarkan 

indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Dengan demikian, data 

penelitian diperoleh dari hasil angket self-concept, TKBK, dan wawancara yang 

selanjutnya dianalisis untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa ditinjau dari kategori self-concept. 

Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Ahlul Qur’an 

pada tahun ajaran yang sedang berjalan. Sementara itu, objek dalam penelitian ini 

adalah proses berpikir kreatif matematis siswa yang ditinjau dari self-concept. 

Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa pada masing-masing kategori self-concept melalui indikator 

fluency, flexibility, originality, dan elaboration, serta memperoleh gambaran yang 

lebih mendalam mengenai proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika. 

C. Instrumen Penelitian  

Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti untuk memastikan proses pengumpulan informasi berjalan 

secara sistematis, objektif, dan terarah. Sebagai sarana penelitian, instrumen dapat 

diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti angket, daftar cek (checklist), pedoman 

wawancara, lembar pengamatan, soal tes, hingga skala sikap. Penggunaan metode 

pengumpulan data tertentu sering kali memerlukan kombinasi beberapa instrumen 

sekaligus guna mendapatkan data yang komprehensif. Sebaliknya, satu jenis 

instrumen juga dapat diadaptasi untuk mendukung berbagai metode penelitian yang 

berbeda.2  

 
2 (Penelitian, Insrtumen penelitian, 3/22/2013) 
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Dalam penelitian ini, guna mengungkap keterkaitan antara aspek kognitif 

dan afektif siswa di MTs Ahlul Qur’an, instrumen yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut. 

a. Instrumen utama 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama 

karena peneliti terlibat secara langsung dalam seluruh proses pengumpulan 

dan analisis data. Peran peneliti dimulai sejak menentukan subjek 

berdasarkan hasil angket self-concept, memberikan dan mengawasi proses 

pengisian angket, memberikan TKBK kepada subjek penelitian, 

melakukan wawancara, mengamati proses penyelesaian soal, serta 

menginterpretasikan data yang diperoleh. Dalam pelaksanaan wawancara, 

peneliti mengajukan pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara dan 

dapat mengembangkan pertanyaan lebih lanjut sesuai dengan jawaban 

subjek untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 

proses berpikir kreatif matematisnya. 

Peneliti juga membandingkan hasil pekerjaan tertulis subjek dengan 

hasil wawancara untuk memahami proses berpikir yang mendasari 

jawaban yang diberikan. Dengan demikian, peneliti tidak hanya berperan 

sebagai pengumpul data, tetapi juga sebagai pihak yang mengarahkan 

proses pengumpulan data, memahami konteks jawaban subjek, melakukan 

interpretasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. 

Sementara itu, angket self-concept, TKBK, dan pedoman wawancara 

digunakan sebagai instrumen pendukung untuk membantu peneliti 

memperoleh data secara sistematis. 

b. Instrumen pendukung  

a) Angket Self-concept 

Dalam mengukur keterkaitan antara self-concept dan kemampuan 

berpikir kreatif matematis, penelitian ini menerapkan angket skala likert 4 

poin sebagai instrumen. Sejumlah 25 butir pernyataan telah divalidasi 
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berdasarkan indikator self-concept untuk direspons oleh siswa. Indikator-

indikator tersebut terdiri dari pengetahuan, harapan dan penilaian. 

b) Lembar Tes 

Instrumen evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (TKBK). Instrumen ini 

dirancang secara spesifik dalam bentuk tes uraian yang terdiri atas dua 

butir subsoal (1a, 1b, 2a dan 2b) pada materi Himpunan. Tes soal tersebut 

telah divalidasi. Karakteristik utama dari TKBK adalah setiap butir soal 

disusun secara komprehensif untuk mengukur lebih dari satu indikator 

berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration secara 

bersamaan sehingga mampu memotret kompleksitas proses kognitif siswa 

dalam menghasilkan solusi yang variatif dan inovatif. 

c) Pendoman Wawancara Kemampuan Berpikir Kreatif 

Instrumen pedoman wawancara ini dirancang sebagai panduan 

sistematis bagi peneliti untuk mengeksplorasi empat indikator kreatif 

matematis, yakni kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), dan perincian (elaboration). Konstruksi butir pertanyaan 

dalam instrumen ini dikembangkan berdasarkan landasan teoretis 

indikator berpikir kreatif guna mendalami kapasitas analitis siswa dalam 

menyelesaikan instrumen tes yang diberikan. 

Tahapan validasi dilakukan untuk menjamin bahwa setiap butir 

instrumen wawancara memiliki ketepatan dalam menggali data mendalam 

terkait kapasitas pemecahan masalah kreatif siswa. Dengan menerapkan 

teknik wawancara semiterstruktur, penelitian ini berupaya 

mengidentifikasi fenomena secara terbuka, sehingga memungkinkan 

subjek untuk mengeksplorasi dan mengonstruksi solusi kreatif atas 

permasalahan matematis yang dihadapi.3 

 
3 Rahma, A., & Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Matematika Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan, M. (n.d.). Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari 

Self-concept Matematis Siswa SMP 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan rangkaian prosedur sistematis yang 

ditempuh peneliti guna menghimpun informasi yang diperlukan. Fokus utama dari 

tahapan ini adalah untuk menjamin perolehan data yang memiliki akurasi serta 

relevansi tinggi terhadap tujuan penelitian, yang dalam pelaksanaannya diwujudkan 

melalui metode angket self-concept, tes kemampuan dan wawancara mendalam. 

1. Angket Self- Concept  

Pemberian lembar angket bertujuan untuk mengidentifikasi kategori 

Self-concept matematis siswa. Instrumen ini digunakan guna menghimpun data 

mengenai kemampuan berpikir kreatif yang ditinjau dari aspek persepsi diri 

tersebut. Angket ini terdiri atas 25 butir pernyataan yang dikonstruksi 

berdasarkan indikator-indikator Self-concept. Dalam pengisiannya, subjek 

penelitian diminta memilih jawaban pada skala empat poin, yaitu Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

2. Tes  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal Tes 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (TKBK). Instrumen ini dirancang 

secara spesifik dalam bentuk tes uraian yang terdiri atas dua butir subsoal (1a, 

1b, 2a dan 2b) pada materi Himpunan. Tes soal tersebut telah divalidasi. 

Karakteristik utama dari TKBK adalah setiap butir soal disusun secara 

komprehensif untuk mengukur lebih dari satu indikator berpikir kreatif yaitu 

fluency, flexibility, originality, dan elaboration secara bersamaan sehingga 

mampu memotret kompleksitas proses kognitif siswa dalam menghasilkan solusi 

yang variatif dan inovatif. 

3. Wawancara  

Wawancara semiterstruktur guna memberikan ruang bagi siswa dalam 

mengeksplorasi pertanyaan serta memecahkan masalah secara mandiri. Tahap 

ini bertujuan untuk membandingkan hasil tes  dan wawancara dengan jawaban 



55 

 

siswa pada tes pertama. Apabila terdapat konsistensi antara kedua hasil tersebut, 

maka data penelitian dinyatakan valid atau sah. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan rangkaian prosedur sistematis dalam mencari dan 

menyusun informasi yang telah dihimpun melalui metode penelitian tertentu. Studi 

ini menerapkan analisis kualitatif deskriptif yang dilakukan segera setelah tahapan 

pengumpulan data berakhir. Merujuk pada teori Miles dan Huberman (sebagaimana 

dikutip dalam Chusna), aktivitas analisis data kualitatif bersifat interaktif dan 

berlangsung secara berkesinambungan hingga data mencapai titik jenuh. Adapun 

alur analisis dalam penelitian ini mengikuti tahapan-tahapan sebagai berikut. 

1. Tahap Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahapan analisis yang berfungsi untuk 

mempertajam, menyeleksi, memfokuskan, serta mengorganisasikan data dengan 

cara membuang informasi yang tidak relevan. Proses ini dilakukan agar data 

yang terkumpul memiliki struktur yang jelas, sehingga memudahkan peneliti 

dalam merumuskan simpulan akhir yang dapat diverifikasi secara ilmiah.4 

Reduksi data merupakan proses merangkum, menyeleksi informasi utama, serta 

memfokuskan analisis pada aspek-aspek esensial guna memberikan gambaran 

hasil penelitian yang lebih representatif. Pada tahapan ini, peneliti melakukan 

proses penajaman serta pemurnian terhadap data lapangan yang telah terhimpun 

secara sistematis.  

Tabel 3.1 Indikator Self-concept Matematis Siswa 

No Indikator Indikator 

1 Pengetahuan Pendapat siswa mengenai kemampuan matematika yang 

dimilikinya 

2 Harapan Pendapat siswa mengenai kemampuan matematika ideal 

yang ingin dimilikinya 

3 Penilaian Pendapat siswa mengenai hubungan antara kemampuan yang 

dimilikinya dengan kemampuan matematika ideal yang 

dimilikinya 

 
4 Harahap, N. (2020). Penelitian Kualitatif (H. Sazali, Ed.; 1st ed., Vol. 1). Wal Ashri 

Publishing. 
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Pendapat siswa mengenai bagaimana pandangan orang lain 

terhadap dirinya 

Penilaian siswa mengenai apakah dirinya termasuk sebagai 

orang yang berhasil atau gagal dalam belajar matematika  

         Sumber: Adaptasi dari Siska Susilawati dkk.5 

Adapun skor skala Self-concept yang digunakan pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Format Skoring Skala Self-concept Matematis 

Pilihan jawaban 
Skor Item 

Jawaban Positif 

Skor Item 

Jawaban Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju  (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

Sumber: Adaptasi dari Ratni Purwasih dan Ratna Sariningsih6 

Tahapan berikutnya adalah menentukan kategori self-concept tinggi, 

sedang dan rendah. Instrumen angket self-concept terdiri atas 25 butir pernyataan 

dengan skala Likert 1-4, sehingga secara teoritis skor minimum yang mungkin 

diperoleh adalah 25 dan skor maksimum adalah 100. Namun, berdasarkan hasil 

pengisian angket oleh subjek penelitian, diperoleh skor empiris tertinggi sebesar 

72 dan skor empiris terendah sebesar 49. Oleh karena itu, penentuan kategori 

self-concept dalam penelitian ini didasarkan pada rentang skor empiris yang 

diperoleh dari subjek penelitian, bukan berdasarkan rentang skor teoritis 

instrumen. Kategorisasi ini bersifat relatif terhadap sampel penelitian dan 

digunakan untuk membedakan tingkat self-concept subjek penelitian ke dalam 

tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.  

  

 
5 Susilawati, S., Pujiastuti, H., & Sultan Ageng Tirtayasa, U. (n.d.). Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Self-concept Matematis Siswa. 

 
6 Didaktik, J., Purwasih, M. R., Ratnasariningsih, D., Purwasih, R., & Sariningsih, R. (n.d.). 

Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Self-

concept Siswa SMP. 
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Rentang nilai kategori Self-concept ditentukan menggunakan rumus: 

𝑅𝑁 =  
(𝑚 − 𝑛)

𝑘
 

Keterangan:  RN = Rentang Nilai 

   m = Skor Maksimal Empiris 

   n = Skor Minimal Empiris 

   k = Jumlah Kategori 

Berdasarkan hasil penelitian, skor maksimal empiris yang diperoleh 

adalah 72 dan skor minimal empiris adalah 49, dengan jumlah kategori sebanyak 

tiga kategori. Dengan demikian: 

𝑅𝑁 =  
(72 − 49)

3
=  

23

3
=  7,67 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, kategori Self-concept ditentukan 

berdasarkan rentang skor empiris Self-concept tinggi 65-72, Self-concept sedang 

57-64, Self-concept rendah 49-56. 

Kategorisasi tersebut bersifat sample-relative, yaitu kategori ditentukan 

berdasarkan rentang skor yang diperoleh oleh subjek penelitian. Oleh karena itu, 

kategori tinggi, sedang, dan rendah dalam penelitian ini tidak dimaksudkan 

sebagai klasifikasi normatif yang berlaku secara umum, melainkan digunakan 

untuk mengelompokkan tingkat Self-concept siswa yang menjadi subjek 

penelitian. 

Tabel 3.3 Kategori Self-concept 

Nilai Kategori Self-concept  

65 - 72 Tinggi 

57 - 64 Sedang 

49 - 56 Rendah 

Instrumen evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal Tes 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (TKBK). Soal TKBK disusun untuk 
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mengukur lebih dari satu indikator berpikir kreatif secara bersamaan sehingga 

mampu melihat proses konigtif siswa dalam menghasilkan solusi yang variatif 

dan inovatif.  

Untuk menjamin objektivitas dan validitas hasil pengukuran, berikut 

disajikan kisi-kisi instrumen serta rubrik penilaian yang menjadi acuan peneliti 

dalam mengevaluasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik di MTs Ahlul 

Qur’an: 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

No Soal 

Jenis 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

1 Diketahui himpunan semesta 

𝑆 = { 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8} 

a. Buatlah dua himpunan berbeda 𝐴 dan 𝐵 yang 

merupakan bagian dari 𝑆 dan memiliki minimal 

satu anggota yang sama. 

b. Tentukan A ∩ B dengan dua cara berbeda. 

Kelancaran 

(Fluency) &  

Keluwesan 

(Flexibility) 

2 Dalam suatu permainan, tersedia angka 1 sampai 12. 

a. Bentuklah satu himpunan 𝐴 yang memiliki minimal 

4 anggota dengan aturan yang kamu tentukan 

sendiri (tidak boleh berdasarkan genap, ganjil, atau 

prima).  

b. Jelaskan secara rinci mengapa anggota tersebut 

termasuk dalam himpunan 𝐴. 

Keaslian 

(Originality) &  

Elaborasi 

(Elaboration) 

 

Sumber: Adaptasi dari Karin Nur Azizah Hamdani7 

Tabel 3.5 Rubik Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

No. Indikator  Keterangan  Skor  

1. Fluency 

(kelancaran) 

Tidak memberikan jawaban  0 

Memberikan jawaban dengan tidak lancar, dan 

tidak tepat 
1 

Memberikan satu jawaban dengan cara yang 

tepat, tetapi kurang lancar/lengkap 
2 

Memberikan satu jawaban dengan cara yang 

lancar dan tepat, tetapi kurang lengkap 
3 

Memberikan satu jawaban dengan cara yang 

lancar, tepat dan lengkap 
4 

2. Flexibility 

(keluwesan) 

Tidak memberikan jawaban  0 

Memberikan satu cara penyelesaian tetapi tidak 

tepat 
1 

 
7 Hamdani, K. (2024). Analisis Berpikir Kreatif Matematis Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Himpunan Berdasarkan Tahapan Wallas di SMP Negeri 5 Purwokerto. Pendidikan, 

1(Pendidikan), 27–27. 

 



59 

 

Memberikan satu cara penyelesaian yang tepat 2 

Memberikan lebih dari satu cara penyelesaian, 

tetapi tidak semuanya tepat 
3 

Memberikan lebih dari satu cara penyelesaian 

yang semuanya tepat 
4 

3. Originality 

(keaslian) 

Tidak memberikan jawaban 0 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri 

tetapi tidak tepat 
1 

Memberikan jawaban yang sama digunakan 

siswa lain tetapi tepat  
2 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi 

kurang tepat 
3 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri (tidak 

biasa) dan tepat 
4 

4. Elaboration 

(elaborasi) 

Tidak memberikan jawaban atau memberikan 

jawaban  yang salah 
0 

Memberikan jawaban yang salah tanpa disertai 

perincian 
1 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri 

tetapi masih keliru 
2 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri 

disertai kerincian, tetapi kurang tepat 
3 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri 

disertai perincian yang tepat dan rinci 
4 

 Sumber Adaptasi : Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematikan La Moma8 

Keterangan: 

0 = Sangat Kurang 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

Tahapan berikutnya dalam menetapkan tingkat kemampuan berpikir 

kreatif siswa adalah melalui analisis komparatif antara perolehan skor total 

subjek dengan skor maksimum ideal yang telah ditetapkan pada instrumen 

tersebut. 

 
8 Moma, L. (2015). Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Untuk Siswa SMP (Vol. 4, Issue 1). 
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  𝑇𝐾𝐵𝐾 =
𝑆𝑓𝑙+𝑆𝑓𝑥+𝑆𝑜𝑟+𝑆𝑒𝑙

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
 𝑥 100% 

Keterangan :  

TKBK  : Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 

Sfl   : Skor untuk indikator Fluency 

Sfx   : Skor untuk indikator Flexibility 

Sor   : Skor untuk indikator Originality 

Sel   : Skor untuk indikator Elaboration 

Smaks  : Skor maksimal untuk setiap indikator  

100 %  : Bilangan persen tetap 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, kemudian dihitung ketercapaian 

subjek dengan kategori sebagai berikut:  

 Tabel 3.6  Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 

Nilai Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 

81 - 100 Tinggi 

56 - 80 Sedang 

0 - 55 Rendah 

Sumber: Adaptasi dari Andi Afni Amelia dkk9 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Kemampuan Berpikir Kreatif 

No. 

Aspek Kemampuan 

Kreatif Berpikir 

Kreatif 

Aspek yang ingin diteliti 

1. Fluency  
Kemampuan siswa dalam memahami soal serta 

menghasilkan jawaban secara lancar dan tepat. 

2. Flexibility 

Kemampuan siswa dalam menggunakan 

beragam strategi atau pendekatan dalam 

menyelesaikan masalah. 

 
9 Amelia, Andi. , J. . S. Taty. (2021). Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

Melalui Penerapan Model Creative Problem Solving (CPS) Kelas XII MIA 2 SMAN 1 Tellu 

Siattinge (Studi pada Materi Pokok Termokimia). ChemEdu (Jurnal Ilmiah Pendidikan Kimia), 

2(CPS). 
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3. Originality 
Kemampuan siswa dalam menghasilkan ide atau 

cara penyelesaian yang berbeda dan tidak umum. 

4. Elaboration 

Kemampuan siswa dalam menguraikan dan 

mengembangkan jawaban secara detail, logis, 

dan terstruktur. 
       Sumber: Adaptasi dari Alisha Rahma.10 

Adapun prosedur reduksi data dalam penelitian ini diimplementasikan 

melalui rangkaian langkah-langkah teknis sebagai berikut: 

a. Melakukan penskoran terhadap hasil angket Self-concept menggunakan 

skala Likert untuk menentukan klasifikasi kategori Self-concept siswa. 

b. Dari hasil angket self-concept, siswa akan dikelompokkan menjadi tiga 

kategori yaitu self-concept tinggi, self-concept sedang dan self-concept 

rendah. 

c. Dipilih satu orang siswa mewakili dari kategori self-concept tinggi, self-

concept sedang dan self-concept rendah. 

d. Memeriksa hasil tes kemampuan berpikir kreatif. 

e. Memutar rekaman hasil wawancara secara berulang guna menjamin 

akurasi informasi yang disampaikan subjek, kemudian 

mendokumentasikannya dalam bentuk catatan tertulis. 

f. Membandingkan transkrip dengan rekaman asli serta melakukan reduksi 

terhadap informasi yang dianggap tidak perlu (data cleaning). 

g. Mengidentifikasi intisari dari setiap pernyataan subjek penelitian dalam 

transkrip wawancara. Kemudian hasil wawancara disusun rapi dan 

disederhanakan dengan Bahasa baik dan mudah dipahami dan diolah 

sehingga dapat dijadikan sebagai data yang siap digunakan. 

2. Tahap Penyajian Data (Data Display) 

Data Display adalah sebagai kumpulan informasi yang dikumpulkan 

(data). Setelah mengumpulkan informasi atau data, langkah selanjutnya ialah 

paparan data atau informasi atau penyajian informasi atau data. Pengumpulan 

informasi atau data dilakukan dalam proses narasi, diagram atau table, grafis dan 

 
10 Rahma, A., & Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Matematika Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan, M. (n.d.). Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari 

Self-concept Matematis Siswa SMP 
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sebagainya. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi terorganisir yang 

disusun secara sistematis guna membantu peneliti dalam menentukan 

signifikansi serta keterkaitan antar-data. Pada tahapan ini, data yang telah 

melalui proses reduksi diklasifikasikan kembali agar tercipta struktur yang 

koheren sebagai landasan utama dalam penarikan kesimpulan. Peneliti secara 

berkesinambungan melakukan uji keabsahan terhadap setiap makna yang 

muncul, serta mengategorikan data hasil reduksi dan penyajian tersebut secara 

konsisten demi menjaga validitas temuan. Data dalam penelitian ini berupa 

lembar hasil kemaampuan berpikir kreatif dan hasil wawancara. Berikutnya 

peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa bertujuan memudahkan peneliti 

menarik kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Verification atau Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan 

proses gabungan terhadap seluruh data yang telah melalui tahapan reduksi dan 

penyajian (display). Tahap ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara 

mendalam kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan tinjauan 

aspek Self-concept. Melalui integrasi data tersebut, peneliti dapat merumuskan 

temuan ilmiah yang akurat mengenai kapasitas kreatif subjek penelitian sesuai 

dengan rumusan masalah yang ditetapkan. 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan aspek fundamental dalam penelitian kualitatif 

guna menjamin validitas dan kredibilitas temuan yang dihasilkan. Tanpa pengujian 

keabsahan yang memadai, hasil penelitian berisiko tidak dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, peneliti perlu menerapkan 

prosedur yang sistematis dalam memverifikasi setiap data yang diperoleh di 

lapangan. Dalam penelitian ini, pengujian kredibilitas data dilakukan menggunakan 

triangulasi teknik, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara mengecek 
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data kepada sumber yang sama menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda.11 

Tabel 3.8 Format Skoring Skala Self-concept Matematis 

Pilihan jawaban 
Skor Item 

Jawaban Positif 

Skor Item 

Jawaban Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju  (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
Sumber : Adaptasi dari Ratni Purwasih dan Ratna Sariningsih12 

Tabel 3.9 Rubik Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

No. Indikator  Keterangan  Skor  

1. Fluency 

(kelancaran) 

Tidak memberikan jawaban  0 

Memberikan satu cara penyelesaian tetapi tidak 

tepat. 
1 

Memberikan satu cara penyelesaian yang tepat. 2 

Memberikan dua cara penyelesaian, tetapi salah 

satu cara tidak tepat atau kurang lengkap. 
3 

Memberikan dua cara penyelesaian yang tepat 

dan lengkap. 
4 

2. Flexibility 

(keluwesan) 

Tidak memberikan jawaban  0 

Memberikan jawaban tetapi tidak tepat. 1 

Memberikan satu jawaban yang tepat tetapi 

kurang lengkap. 
2 

Memberikan satu jawaban yang tepat dan 

lengkap. 
3 

Memberikan satu jawaban yang tepat, lengkap, 

dan menunjukkan cara  penyelesaian yang 

berbeda dari soal sebelumnya. 

4 

3. Originality 

(keaslian) 

Tidak memberikan jawaban 0 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri 

tetapi tidak tepat 
1 

Memberikan jawaban yang biasa digunakan 

siswa lain tetapi tepat  
2 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi 

kurang tepat 
3 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri (tidak 

biasa) dan tepat 
4 

4. Elaboration 

(elaborasi) 

Tidak memberikan jawaban atau memberikan 

jawaban  yang salah 
0 

 
11 Abdussamad, Z. (2021). Metode Penelitian Kualitatif (P. Rapanna, Ed.; Cetakan 1). 

Syakir Media Press. 
12 Didaktik, J., Purwasih, M. R., Ratnasariningsih, D., Purwasih, R., & Sariningsih, R. 

(n.d.). Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Self-

concept Siswa SMP. 



64 

 

Memberikan jawaban yang salah tanpa disertai 

perincian 
1 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri 

tetapi masih keliru 
2 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri 

disertai kerincian, tetapi kurang tepat 
3 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri 

disertai perincian yang tepat dan rinci 
4 

  Sumber Adaptasi : Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematikan La Moma13 

Keterangan: 

0 = Sangat Kurang 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 

dan mengonfirmasi data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang 

berbeda sesuai dengan fungsi masing-masing instrumen. Angket digunakan untuk 

mengukur tingkat self-concept siswa sehingga siswa dapat dikategorikan ke dalam 

kategori tinggi, sedang, dan rendah. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

(TKBK) digunakan untuk memperoleh data mengenai kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa berdasarkan indikator fluency, flexibility, originality, dan 

elaboration. Selanjutnya, wawancara dilakukan untuk mengonfirmasi, 

mengklarifikasi, dan memperdalam hasil yang diperoleh melalui TKBK, terutama 

terhadap proses dan alasan siswa dalam menyelesaikan soal. 

Dengan demikian, triangulasi dalam penelitian ini difokuskan pada 

kesesuaian antara data hasil TKBK dan hasil wawancara dalam menggambarkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Hasil wawancara tidak digunakan 

untuk menghasilkan skor baru, melainkan sebagai data pendukung untuk 

mengonfirmasi dan memperdalam hasil TKBK. Sementara itu, hasil angket self-

 
13 Moma, L. (2015). Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Untuk Siswa SMP (Vol. 4, Issue 1). 
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concept digunakan sebagai dasar mengategorikan subjek penelitian dan tidak 

dituntut menghasilkan data yang sama dengan hasil TKBK maupun wawancara 

karena ketiga instrumen memiliki fungsi dan konstruk yang berbeda. 

Hasil TKBK dan wawancara dibandingkan untuk mengonfirmasi, 

mengklarifikasi, dan memperdalam informasi mengenai kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. Apabila terdapat perbedaan antara jawaban TKBK dan 

hasil wawancara, peneliti melakukan analisis lebih lanjut melalui wawancara untuk 

memperoleh penjelasan mengenai proses dan alasan siswa dalam menyelesaikan 

soal. Dengan demikian, wawancara digunakan sebagai data pendukung untuk 

memperkuat dan memperdalam hasil TKBK, bukan untuk menentukan kesamaan 

hasil secara kuantitatif. Sementara itu, angket self-concept digunakan untuk 

mengategorikan  siswa ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Angket self-

concept tidak dituntut menghasilkan data yang sama dengan TKBK maupun 

wawancara karena masing-masing instrumen memiliki fungsi dan konstruk yang 

berbeda. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan disajikan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti. Penelitian ini mendeskripsikan secara kualitatif analisis kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari self-concept di MTs Ahlul Qur’an. 

Penelitian ini memaparkan subjek ditinjau dari self-concept dengan kategori, siswa 

self-concept tinggi, siswa self-concept sedang, dan siswa self-concept rendah. 

1. Penetapan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII MTs Ahlul Qur’an yang 

berjumlah 13 orang siswa. Pada tahap awal, seluruh siswa diberikan angket self-

concept untuk mengetahui tingkat self-concept siswa dalam belajar matematika. 

Angket tersebut terdiri dari 25 butir penyataan, dengan cakupan pernyataan 

positif dan pernyataan  negatif dengan menggunakan skala likert 4 poin.  

Seluruh siswa diminta untuk mengisi angket, kemudian dari hasil 

angket self-concept tersebut peneliti melakukan penskoran terhadap jawaban 

siswa dan menentukan kategori self-concept siswa menjadi tiga kategori, yaitu 

siswa self-concept tinggi, siswa self-concept sedang, dan siswa self-concept 

rendah. Selanjutnya, seluruh siswa juga diberikan tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis untuk mengetahui kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

soal berdasarkan indikator fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), 

originality (keaslian), dan  elaboration (elaborasi). 

Hasil angket self-concept dan tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kemudian dianalisis. Analisis dilakukan dengan meninjau 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan kategori self-concept 

yang diperoleh dari hasil angket. Selanjutnya peneliti menentukan subjek 

penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling  yaitu pemilihan 

subjek berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Dari masing-massing kategori self-concept yaitu tinggi, sedang, dan rendah, 

dipilih satu siswa untuk mewakili setiap kategori, sehingga diperoleh tiga orang 
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subjek penelitian. Pemilihan subjek tersebut dilakukan dengan 

mempertimbangkan hasil pengelompokan self-concept dan hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. Setelah diperoleh tiga orang subjek penelitian 

yang masing-masing mewakili kategori self-concept tinggi, sedang, dan rendah, 

selanjutnya dilakukan wawancara kepada ketiga subjek tersebut. Wawancara 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan serta memperjelas hasil analisis berdasarkan indikator fluency, 

flexibility, originality, dan elaboration. Berikut hasil angket self-concept siswa 

yang sudah dikategorikan dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Angket Self-concept Siswa 

No Inisial Siswa Skor Angket Kategori 

1. NAAS 72 Tinggi 

2. AL 71 Tinggi  

3. MLAH 64 Sedang  

4. MA 64 Sedang 

5. RADF 64 Sedang 

6. KS 64 Sedang 

7. DAF 63 Sedang 

8. A 59 Sedang 

9. MH 59 Sedang 

10. HK 58 Sedang 

11. ZAF 56 Rendah 

12. RJ 56 Rendah 

13. ZR 49 Rendah  

Hasil angket self-concept yang terdapat pada Tabel 4.1 menunjukkan 

bahwa siswa kelas VIII yang termasuk dalam kategori self-concept tinggi 

sebanyak 2 orang, kategori self-concept sedang sebanyak 8 orang, dan kategori 

self-concept rendah sebanyak 3 orang. 

Berdasarkan dari data hasil angket self-concept siswa, didapati skor 

maksimal 72 dan skor minimal 49. Untuk mengelompokan siswa kedalam 3 
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kategori  tinggi, sedang dan rendah digunakan rumus rentang nilai sebagai 

berikut: 

𝑅𝑁 =  
(72 − 49)

3
=   

23

3
=  7,67 

Tabel 4.2 Kategori Self-concept 

Nilai Kategori Self-concept  

65 - 72 Tinggi 

57 - 64 Sedang 

49 - 56 Rendah 

 

Dari hasil rentang nilai diatas dapat dikelompokan siswa dengan 

kategori self-concept tinggi, sedang dan rendah mempunyai rentang nilai 7, 

sehingga didapati subjek penelitian: 

Tabel 4.3 Subjek Penelitian 

No Inisial 
Skor 

Angket 

Kategori Self-

concept 

Skor 

TKBK 

Kategori Berpikir 

Kreatif 

1. NAAS 72 Tinggi 100 Tinggi 

2. MLAH 64 Sedang 62 Sedang 

3. ZR 49 Rendah 37 Rendah 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, dasar utama 

pemilihan subjek adalah kategori Self-concept yang diperoleh dari hasil angket, 

yaitu masing-masing satu siswa dari kategori Self-concept tinggi, sedang, dan 

rendah. Hasil TKBK tidak digunakan sebagai dasar dalam menentukan kategori 

maupun memilih subjek penelitian, tetapi digunakan setelah subjek terpilih 

untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan 

kategori Self-concept yang dimilikinya. 

Pemilihan satu siswa pada setiap kategori dilakukan dengan 

mempertimbangkan kelengkapan jawaban TKBK dan kemampuan siswa dalam 

mengomunikasikan proses berpikirnya pada saat wawancara. Dengan 



69 

 

 

pertimbangan tersebut, diperoleh tiga subjek penelitian, yaitu NAAS sebagai 

subjek dengan kategori Self-concept tinggi, MLAH sebagai subjek dengan 

kategori Self-concept sedang, dan ZR sebagai subjek dengan kategori Self-

concept rendah. Skor TKBK yang tercantum pada Tabel 4.3 merupakan hasil 

yang diperoleh subjek setelah ditetapkan sebagai subjek penelitian dan tidak 

digunakan sebagai dasar awal dalam pemilihan subjek. 

2. Deskripsi Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif 

Instumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis diberikan kepada 

seluruh siswa kelas VIII MTs Ahlul Qur'an yang berjumlah 13 siswa. Tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis terdiri dari dua butir soal uraian, dimana 

setiap butir soal dikembangkan menjadi dua pertanyaan yang masing-masing 

mewakili satu indikator berpikir kreatif matematis.  

a. Soal nomor 1a mengukur indikator fluency (kelancaran) yaitu kemampuan 

siswa untuk menghasilkan beragam gagasan, jawaban atau penyelesaian 

dalam kuantitas yang banyak secara tepat. 

b. Soal nomor 1b mengukur indikator flexibility (keluwesan) yaitu 

kemampuan untuk menghasilkan pemikiran yang variatif serta kesiapan 

dalam mengubah pendekatan atau sudut pandang saat menghadapi 

persoalan. 

c. Soal nomor 2a mengukur indikator originality (keaslian) yaitu 

kemampuan untuk melahirkan ide-ide baru yang autentik atau 

memberikan ungkapan unik yang berbeda dari pola pikir konvensional. 

d. Soal nomor 2b mengukur indikator elaboration (pengembangan) yaitu 

kapasitas untuk mengembangkan gagasan atau situasi hingga menjadi 

lebih sempurna. 

Dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, maka 

diperoleh hasil kategori tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa tinggi, sedang 

dan rendah: 
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Tabel 4.4 Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

 

a. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif Tinggi 

1) Fluency (kelancaran)  

Hasil data tes dan wawancara  siswa dengan kemampuan berpikir 

kreatif tinggi Subjek NAAS dalam menyelesaikan soal 1a. 

 

Gambar 4.1 Jawaban soal 1a NAAS 

Pada gambar 4.1 NAAS memperoleh skor 4 dengan kategori 

sangat baik. NAAS menyajikan dua cara penyelesaian yaitu 

menggunakan rumus gabungan dan diagram Veen berbeda secara 

lancar, tepat, dan lengkap. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan subjek NAAS: 

Peneliti : Apakah terdapat kendala ketika kamu menjawab soal?  

NAAS : Tentu, tetapi tidak banyak 

No Inisial Siswa 
Self-concept Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Skor Kategori Skor  Kategori 

1. NAAS 72 Tinggi 100 Tinggi 

2. AL 71 Tinggi 100 Tinggi 

3. MLAH 64 Sedang 62 Sedang 

4. MA 64 Sedang 62 Sedang 

5. RADF 64 Sedang 62 Sedang 

6. KS 64 Sedang 62 Sedang 

7. DAF 63 Sedang 56 Sedang 

8. A 59 Sedang 56 Sedang 

9. MH 59 Sedang 56 Sedang 

10. HK 58 Sedang 56 Sedang 

11. ZAF 56 Rendah 50 Rendah 

12. RJ 56 Rendah 37 Rendah 

13. ZR 49 Rendah  37 Rendah 
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Peneliti : Apakah soal yang diberikan mudah kamu pahami? 

       Jelaskan.  

NAAS : Bisa dipahami tapi tidak mudah 

Peneliti : Informasi apa saja yang kamu gunakan untuk 

  menyelesaikan soal? 

NAAS : menggunakan rumus dan melihat perintah yang ada disoal. 

Peneliti : Apakah kamu yakin dapat menyelesaikan soal ini? 

  Mengapa?   

NAAS : Saya yakin, karena saya sudah belajar dan berdoa. 

Pada soal 1a, NAAS memperoleh skor 4 (kategori sangat baik) 

pada indikator Fluency. NAAS mampu memberikan dua cara 

penyelesaian yang berbeda dan keduanya dilakukan dengan tepat serta 

lengkap. Cara pertama dan cara kedua yang digunakan NAAS 

menghasilkan jawaban yang benar sesuai dengan permasalahan yang 

diberikan. Selain itu, NAAS mampu menjelaskan kedua cara 

penyelesaian tersebut secara runtut dalam wawancara. Ketika ditanya 

mengenai cara yang digunakan, NAAS menjelaskan bahwa dirinya 

“menggunakan rumus dan melihat perintah yang ada di soal”. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa NAAS mampu menghasilkan dua 

penyelesaian yang tepat dan lengkap sesuai dengan kriteria skor 4 pada 

rubrik Fluency. 

2) Flexibility (keluwesan)  

Hasil data Tes dan wawancara  siswa dengan kemampuan 

berpikir kreatif tinggi, Subjek NAAS dalam menyelesaikan soal 1b dan 

mendapatkan skor 4. 

Gambar 4.2 Jawaban soal 1b NAAS 

Pada gambar 4.2 menunjukkan NAAS mampu menghasilkan cara 

yang berbeda dari jawaban 1a, dengan penyelesaian soal menggunakan 
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komplemen. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek 

NAAS: 

Peneliti : Apakah kamu memikirkan lebih dari satu cara untuk 

        menyelesaikan soal? Sebutkan ! 

NAAS : Ya tentu saja lebih, awalnya pakai hitungan jari setelah itu 

    pakai rumus 

Peneliti : Mengapa kamu memilih cara tersebut?  

NAAS : karena hanya cara itu yang saya pahami dan pernah 

    diajarkan oleh guru. 

Peneliti : Jika menggunakan cara lain, bagaiman menurutmu 

  hasilnya? 

NAAS : Menurut saya sama. 

Peneliti : Ketika cara pertama tidak berhasil, apakah kamu tetap 

mencoba cara lain atau langsung berhenti? Mengapa? 

NAAS : cari cara lain, karena cara pertama tidak berhasil. 

Skor 4 pada soal 1b menunjukkan NAAS mampu menghasilkan 

satu cara penyelesaian yang berbeda dengan cara penyelesaian soal 

sebelumnya dan seluruhnya tepat. Yang menarik, dalam wawancara 

NAAS mengungkapkan bahwa strategi pertamanya berupa “hitungan 

jari”, kemudian beralih ke penggunaan rumus. Perpindahan strategi ini 

memperlihatkan keluwesan berpikir yang otentik, bukan sekadar 

menyalin satu pola penyelesaian ke bentuk lain. Sikap ini konsisten 

dengan pernyataannya bahwa ketika satu cara tidak berhasil, ia “cari 

cara lain”, bukan langsung menyerah. 

3) Originality  (keaslian ), hasil data Tes dan wawancara  siswa dengan 

kemampuan berpikir kreatif tinggi Subjek NAAS dalam menyelesaikan 

soal 2a. 
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Gambar 4.3 Jawaban soal 2a 

Pada soal 2a, NAAS memperoleh skor 4 dengan kriteria 

pengelompokan himpunan yang tidak lazim (di luar genap-ganjil atau 

prima), yang menandakan kemampuan berpikir orisinal sesuai kriteria 

tertinggi pada rubrik. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan subjek NAAS: 

Peneliti : Apakah cara yang kamu gunakan pernah diajarkan guru 

  atau berasal dari idemu sendiri ? 

NAAS : Ada ide yang dari saya, ada yang seperti diajari guru. 

Peneliti : Mengapa kamu memilih cara tersebut ? 

NAAS : karena itu yang saya tau. 

Peneliti : Temanmu akan menggunakan cara yang sama ? Mengapa? 

NAAS : Ga, karena ga mungkin kawan saya membaca pikiran saya. 

Peneliti : Seberapa yakin kamu bahwa cara yang kamu gunakan 

  benar meskipun berbeda dari temanmu ?  

NAAS : Yakin, 85% 

Pada soal 2a, NAAS memperoleh skor 4 dengan kriteria 

pengelompokan himpunan yang tidak lazim (di luar genap-ganjil atau 

prima), yang menandakan kemampuan berpikir orisinal sesuai kriteria 

tertinggi pada rubrik. Kepercayaan diri NAAS terhadap keasliannya 

terlihat jelas ketika ditanya apakah temannya akan menggunakan cara 

yang sama, ia menjawab tegas “ga, karena ga mungkin kawan saya 

membaca pikiran saya”, dan ketika ditanya seberapa yakin caranya 

benar meski berbeda dari teman, ia menyebut angka keyakinan “85%”. 
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Respons ini menunjukkan bahwa NAAS tidak merasa perlu 

menyamakan jawabannya dengan siswa lain untuk merasa benar. 

4) Elaboration (elaborasi)  

Hasil data Tes dan wawancara  siswa dengan kemampuan 

berpikir kreatif tinggi Subjek NAAS dalam menyelesaikan  

Pada gambar 4.4 diperoleh melalui pembuktian rinci berbentuk 

daftar anggota himpunan, dikembangkan menjadi konteks nyata sehari-

hari, dan digambarkan dalam diagram Venn, disertai penjelasan dengan 

kalimat sendiri. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

subjek NAAS: 

Peneliti : Coba Jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu dari awal 

  sampai akhir. 

NAAS : Saya menggunakan rumus yang sesuai dengan soal. 

Peneliti : Mengapa kamu melakukan langkah tersebut?  

NAAS : Karena itu yang butuhkan pada soal. 

Peneliti : Bagaimana hubungan setiap langkah hingga memperoleh 

  jawaban?  

NAAS : Setiap soal dan jawaban memiliki keterkaitan. 

Peneliti : Apakah kamu puas dan yakin dengan jawabanmu? 

  Mengapa? 

NASS : Puas. Yakin karena sudah mengikuti perintah yang ada di 

     soal. 

Skor 4 pada soal 2b diperoleh melalui pembuktian rinci berbentuk 

daftar anggota himpunan, dikembangkan menjadi konteks nyata sehari-

Gambar 4.4 Jawaban soal 2b 
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hari, dan digambarkan dalam diagram Venn, disertai penjelasan dengan 

kalimat sendiri. Dalam wawancara, NAAS mampu menjelaskan alur 

pengerjaannya secara runtut dari awal hingga akhir dan menyatakan 

bahwa “setiap soal dan jawaban memiliki keterkaitan”, yang 

memperlihatkan pemahaman terhadap struktur logis jawabannya, 

bukan sekadar hasil akhir. 

5) Keterkaitan dengan Self-concept Tinggi 

Keempat indikator NAAS berada pada skor maksimal (total 100), 

sejalan dengan kategori Self-concept tinggi yang ia miliki. Pola yang 

tampak konsisten pada seluruh jawaban dan wawancara NAAS adalah 

keyakinan diri yang stabil, ketekunan mencoba cara lain saat menemui 

kebuntuan, serta kesediaan menampilkan jawaban yang berbeda dari 

teman tanpa rasa ragu. Ia juga menyatakan secara tegas bahwa rasa 

percaya diri memengaruhi jawabannya, “karena kalau saya tidak yakin 

atau ragu saya akan ubah jawabnya”, yang memperlihatkan kesadaran 

metakognitif NAAS terhadap hubungan antara keyakinan diri dan 

kualitas berpikir kreatifnya. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan subjek NAAS: 

Peneliti : Menurutmu, bagaimana kemampuan berpikir kreatif 

  matematismu dalam menjawab soal? Jelaskan. 

NAAS : Sudah cukup baik. 

Peneliti : Apakah rasa percaya diri memengaruhi cara kamu 

  menyelesaikan soal matematika? yang membutuhkan 

  pemikiran kreatif ? Jelaskan! 

NAAS : Iya itu sangat mempengaruhi jawaban saya dalam 

  menyelesaikan soal, karena kalau saya tidak yakin atau 

  ragu saya akan ubah jawabnya. 

Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  

𝑇𝐾𝐵𝐾 =
4 + 4 + 4 + 4

16
 𝑥 100% 
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   =
16

16
 𝑥 100% 

= 1𝑥 100% 

   = 100           Tingkat  TKBK Tinggi 

b. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif Sedang 

1) Fluency (kelancaran)  

Hasil data Tes dan wawancara  siswa dengan kemampuan 

berpikir kreatif sedang Subjek MLAH dalam menyelesaikan soal 1a, 

untuk jawaban soal yang bersifat rutin dan familiar, MLAH mampu 

menjawab dengan lancar menggunakan rumus 

Pada gambar 4.5 subjek MLAH mampu menjawab soal dengan 

lancar menggunakan rumus dan diagram veen. Selanjutnya peneliti 

melakukan wawancara dengan subjek MLAH: 

Peneliti : Apakah terdapat kendala ketika kamu menjawab soal?  

MLAH : Ya, ada sedikit bingung 

Peneliti : Apakah soal yang diberikan mudah kamu 

  pahami?Jelaskan.  

MLAH : Lumanyan 

Peneliti : Informasi apa saja yang kamu gunakan untuk 

  menyelesaikan soal? 

MLAH : Dari soal dan rumus 

Peneliti : Apakah kamu yakin dapat menyelesaikan soal ini? 

  Mengapa?   

MLAH : Yakin, 75% 

Gambar 4.5 Jawaban soal 1a 
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MLAH memperoleh skor 4 pada soal 1a. Untuk soal yang bersifat 

rutin dan familiar, MLAH mampu menjawab dengan lancar 

menggunakan rumus yang menurutnya “yang saya ingat”. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada tugas dengan pola yang sudah dikenal, Self-

concept sedang tidak menjadi hambatan berarti bagi kelancaran 

berpikir. 

2) Flexibility (keluwesan)  

Hasil data Tes dan wawancara  siswa dengan kemampuan 

berpikir kreatif sedang Subjek MLAH dalam menyelesaikan soal 1b 

dan mendapatkan skor 4.  

Pada gambar 4.6 MLAH juga memperoleh skor 4 pada soal 1b, 

menunjukkan kemampuan menyajikan cara yang berbeda, dengan 

penyelesaian soal menggunakan komplemen. Selanjutnya peneliti 

melakukan wawancara dengan subjek MLAH: 

Penelitian : Apakah kamu memikirkan lebih dari satu cara untuk 

  menyelesaikan soal? Sebutkan! 

MLAH : Ada, pakai rumus 

Penelitian : Mengapa kamu memilih cara tersebut?  

MLAH : karena cara itu yang saya ingat. 

Penelitian : Jika menggunakan cara lain, bagaiman menurutmu 

  hasilnya? 

MLAH : Sama, pakai rumus dan diagram veen. 

Peneliti : Ketika cara pertama tidak berhasil, apakah kamu tetap 

  mencoba cara lain atau langsung berhenti? Mengapa? 

MLAH : Iya, cari cara lain 

MLAH juga memperoleh skor 4 pada soal 1b, menunjukkan 

kemampuan menyajikan lebih dari satu cara penyelesaian yang tepat 

Gambar 4.6 Jawaban soal 1b 
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(rumus dan diagram Venn). Namun berbeda dengan NAAS, alasan 

MLAH memilih strategi lebih berorientasi pada apa yang “ada” dan 

pernah diajarkan guru, bukan hasil eksplorasi mandiri yang aktif. 

3) Originality  (keaslian ), hasil data Tes dan wawancara  siswa dengan 

kemampuan berpikir kreatif  sedang Subjek MLAH dalam 

menyelesaikan soal 2a. 

Pada gambar 4.7 soal 2a, MLAH hanya memperoleh skor 2, yaitu 

kategori “jawaban yang biasa digunakan siswa lain tetapi tepat”. 

MLAH cenderung memilih kriteria pengelompokan yang lebih umum, 

bukan yang benar-benar baru. Selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara dengan subjek MLAH: 

Peneliti : Apakah cara yang kamu gunakan pernah diajarkan guru 

  atau berasal dari idemu sendiri? 

MLAH : Dari ide sendiri dan pernah diajarkan guru 

Peneliti : Mengapa kamu memilih cara tersebut? 

MLAH : Karena itu yang ada. 

Peneliti : Apakah temanmu akan menggunakan cara yang sama 

  denganmu? Mengapa? 

MLAH : Berbeda. 

Hal ini sejalan dengan tingkat keyakinannya yang tidak 

sepenuhnya tinggi terhadap keaslian jawabannya sendiri, ia menyebut 

dirinya “lumanyan yakin” saja bahwa caranya benar meski berbeda dari 

teman, jauh berbeda dengan keyakinan 85% yang ditunjukkan NAAS. 

4) Elaboration (elaborasi)  

Gambar 4.7 Jawaban soal 2a 
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Hasil data Tes dan wawancara  siswa dengan kemampuan 

berpikir kreatif sedang subjek MLAH dalam menyelesaikan soal, 

MLAH tidak memberikan jawaban sama sekali pada soal 2b (skor 0). 

Ini adalah titik lemah paling menonjol pada subjek ini. Selanjutnya 

peneliti melakukan wawancara dengan subjek MLAH: 

Peneliti : Seberapa yakin kamu bahwa cara yang kamu gunakan 

  benar meskipun berbeda dari temanmu?  

MLAH : Lumanyan yakin. 

Peneliti : Coba Jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu dari awal 

  sampai akhir. 

MLAH : Rumus dan diagram. 

Peneliti : Mengapa kamu melakukan langkah tersebut?  

MLAH : karena itu yang ada 

Peneliti : Bagaimana hubungan setiap langkah hingga memperoleh 

  jawaban?  

MLAH : Saling keterkaitan. 

Penelit : Apakah kamu puas dan yakin dengan jawabanmu? 

  Mengapa? 

MLAH : lumanyan puas. 

Subjek MLAH pada penyelesaian soal 2b tidak menjawab, 

padahal dalam wawancara ia menyatakan mampu menjelaskan langkah 

penyelesaian secara umum (“Rumus dan diagram”), namun tidak 

sanggup menuntaskan tuntutan soal yang memerlukan perincian 

bertingkat (pembuktian, konteks nyata, penjelasan diagram). Pola ini 

mengindikasikan bahwa kesulitan MLAH bukan pada memahami 

konsep dasar, melainkan pada ketahanan (endurance) dalam 

menyelesaikan tugas kreatif yang menuntut elaborasi panjang. 

5) Keterkaitan dengan Self-concept Sedang 

Total skor MLAH (62) menempatkannya pada kategori TKBK 

sedang, konsisten dengan self-concept sedang yang dimilikinya. Pola 
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performanya memperlihatkan siswa yang cakap pada tugas rutin 

(Fluency, Flexibility dengan strategi yang sudah dikenal), tetapi 

mengalami penurunan signifikan pada tugas yang menuntut keaslian 

dan ketekunan menguraikan gagasan (Originality, Elaboration). 

Penilaian dirinya sendiri terhadap kemampuan berpikir kreatifnya pun 

berada di titik tengah, ia menyebut kemampuannya “Sedang, karena ada 

yang salah dan ada beberapa pertanyaan tidak terjawab”, yang 

menunjukkan kesadaran diri yang cukup realistis namun tidak disertai 

dorongan kuat untuk mengejar penyelesaian sampai tuntas. Selanjutnya 

peneliti melakukan wawancara dengan subjek MLAH: 

Peneliti : Menurutmu, bagaimana kemampuan berpikir kreatif 

  matematismu dalam pembelajaran matematika? Jelaskan. 

MLAH : Sedang, karena ada yang salah dan ada beberapa 

  pertanyaan tidak terjawab. 

Peneliti : Apakah rasa percaya diri memengaruhi cara kamu 

  menyelesaikan soal matematika? yang membutuhkan 

  pemikiran kreatif? Jelaskan! 

MLAH : Iya.  

Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  

𝑇𝐾𝐵𝐾 =
4 + 4 + 2

16
 𝑥 100% 

        =
10

16
 𝑥 100% 

𝑇𝐾𝐵𝐾 = 0,625𝑥 100% 

          = 62    Tingkat TKBK Sedang 

  



81 

 

 

c. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif Rendah 

1) Fluency (kelancaran)  

Hasil data Tes dan wawancara  siswa dengan kemampuan 

berpikir kreatif rendah  Subjek ZR dalam menyelesaikan soal 1a. 

 

Gambar 4.8 Jawaban soal 1a 

Pada gambar 4.8 menariknya, ZR tetap memperoleh skor 4 pada 

soal 1a, sama seperti NAAS dan MLAH. Selanjutnya peneliti 

melakukan wawancara dengan subjek ZR: 

Peneliti : Apakah terdapat kendala ketika kamu menjawab soal?  

ZR : Ada, bingung 

Peneliti : Apakah soal yang diberikan mudah kamu 

  pahami?Jelaskan.  

ZR : Soalnya bisa dipahami, tapi jawabannya tidak 

Peneliti : Informasi apa saja yang kamu gunakan untuk 

  menyelesaikan soal? 

ZR : Dari soal  

Peneliti : Apakah kamu yakin dapat menyelesaikan soal ini? 

  Mengapa?   

ZR : Bisa sedikit 
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Dari penyelesaian soal dan wawancara memperlihatkan bahwa 

pada tugas yang bersifat prosedural dan familiar, kelancaran berpikir 

tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat self-concept, ZR masih 

mampu menjawab dengan tepat selama soal berada dalam batas yang 

“bisa dipahami”, sebagaimana pernyataannya sendiri. 

2) Flexibility (keluwesan)  

Hasil data tes dan wawancara  siswa dengan kemampuan berpikir 

kreatif rendah subjek ZR dalam menyelesaikan soal 1b dan 

mendapatkan skor 0. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan subjek ZR: 

Peneliti : Apakah kamu memikirkan lebih dari satu cara untuk 

  menyelesaikan soal? Sebutkan! 

ZR : Gak kepikiran 

Peneliti : Mengapa kamu memilih cara tersebut?  

ZR : Karena cara itu tau 

Peneliti : Jika menggunakan cara lain, bagaiman menurutmu 

  hasilnya? 

ZR : Ga tau 

Peneliti : Ketika cara pertama tidak berhasil, apakah kamu tetap 

  mencoba cara lain atau langsung berhenti? Mengapa? 

ZR : Cari cara lain. 

Pada soal 1b, ZR tidak memberikan jawaban. Dalam wawancara, 

ZR menyatakan “ga kepikiran” ketika ditanya mengenai cara lain dan 

menjawab “ga tau” ketika ditanya mengenai hasil dari cara lain tersebut. 

Ketika ditanya apakah akan mencoba cara lain ketika cara pertama tidak 

berhasil, ZR menjawab “cari cara lain”. Berdasarkan data tertulis dan 

hasil wawancara tersebut, ZR belum menunjukkan kemampuan 

menghasilkan alternatif strategi penyelesaian pada soal 1b. Temuan ini 

mengindikasikan adanya keterbatasan dalam mengeksplorasi alternatif 

penyelesaian pada saat mengerjakan soal, tetapi data yang diperoleh 
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belum cukup untuk memastikan penyebab ZR berhenti atau tidak 

menghasilkan jawaban. 

3) Originality (Keaslian) 

Hasil data tes dan wawancara  siswa dengan kemampuan berpikir 

kreatif rendah Subjek ZR dalam menyelesaikan soal 2a dan 

mendapatkan skor 2. 

 

Gambar 4.9 Jawaban soal 2a 

Pada gambar 4.9 ZR memperoleh skor 2 pada soal 2a, setara 

dengan MLAH, yaitu menghasilkan kriteria pengelompokan yang 

umum namun tepat. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

subjek ZR: 

Peneliti : Apakah cara yang kamu gunakan pernah diajarkan guru 

  atau berasal dari idemu sendiri? 

ZR : Pemikiran sendiri 

Peneliti : Mengapa kamu memilih cara tersebut? 

ZR : (siswa diam, tidak menjawab). 

Peneliti : Apakah temanmu akan menggunakan cara yang sama 

  denganmu? Mengapa? 

ZR : Tidak 

Peneliti : Seberapa yakin kamu bahwa cara yang kamu gunakan 

  benar meskipun berbeda dari temanmu?  

ZR : Tidak yakin 

ZR : (siswa diam, tidak menjawab). 
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ZR memperoleh skor 2 pada soal 2a, setara dengan MLAH, yaitu 

menghasilkan kriteria pengelompokan yang umum namun tepat. Ia 

menyebut caranya berasal dari “pemikiran sendiri”, tetapi tidak mampu 

menjelaskan alasan pemilihan cara tersebut secara lebih rinci saat 

ditanya lebih lanjut. Tingkat keyakinannya terhadap keaslian jawaban 

juga paling rendah di antara ketiga subjek, ia menjawab “Tidak yakin” 

ketika ditanya seberapa yakin caranya benar meski berbeda dari teman. 

4) Elaboration (Perincian) 

Sama seperti MLAH, ZR tidak memberikan jawaban pada soal 

2b. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek ZR: 

Peneliti : Coba Jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu dari awal 

  sampai akhir. 

ZR : Rumus, diagram veen. 

Peneliti : Mengapa kamu melakukan langkah tersebut?  

Z : (siswa diam, tidak menjawab). 

Penelitian : Bagaimana hubungan setiap langkah hingga memperoleh 

  jawaban?  

ZR : Dengan cara disambungin jawabannya 

Penelitian : Apakah kamu puas dan yakin dengan jawabanmu? 

  Mengapa? 

 ZR : (siswa diam, tidak menjawab). 

Sejumlah pertanyaan wawancara pada tahap ini bahkan tidak 

terjawab sama sekali (ditandai dengan tidak menjawab atau diam), 

termasuk saat ditanya alasan langkah pengerjaan dan tingkat 

kepuasannya terhadap jawaban. Hal ini mengindikasikan bahwa 

ketidakyakinan ZR bukan hanya menghambat penyelesaian tertulis, 

tetapi juga kemampuannya mengomunikasikan proses berpikirnya 

secara verbal. 
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5) Keterkaitan dengan Self-concept Rendah 

Total skor ZR (37) merupakan yang terendah di antara ketiga 

subjek, sejalan dengan kategori Self-concept rendah yang ia miliki. Pola 

jawaban dan wawancara ZR menunjukkan siswa yang sesungguhnya 

masih memiliki kemampuan dasar (terlihat dari skor penuh pada 

Fluency), tetapi keyakinan diri yang rendah membuatnya cenderung 

berhenti sebelum mencoba strategi lain, memilih jalan paling aman dan 

umum, serta enggan atau kesulitan menguraikan proses berpikirnya 

secara mendalam. Ia sendiri menilai kemampuan berpikir kreatif 

matematisnya hanya “50%”, yang selaras dengan performa aktualnya 

pada tes. 

Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  

𝑇𝐾𝐵𝐾 =
4 + 2

16
 𝑥 100% 

        =
6

16
 𝑥 100% 

𝑇𝐾𝐵𝐾 = 0,37𝑥 100% 

          = 37          Kategori TKBK Rendah 

B. Pembahasan Penelitian 

Hasil yang dipaparkan merupakan hasil dari penelitian berupa deskripsi 

hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari Self-concept yang 

telah peneliti peroleh. Data ini peneliti peroleh melalui hasil angket Self-concept, 

tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan wawancara dari ketiga subjek 

penelitian. Data wawancara dijadikan sebagai bahan tolak ukur peneliti untuk 

memperoleh kesimpulan dari kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau 

dari Self-concept sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kreatif.  

Sebagai dasar pembahasan, berikut disajikan rekapitulasi skor keempat indikator 

berpikir kreatif matematis pada ketiga subjek penelitian sebelum diuraikan analisis 

mendalam per subjek. 
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek 

Subjek 
Self-

concept 

TKBK 
Skor 

TKBK 

Kategori 

TKBK Fluency 

(1a) 
Flexibility(1b) 

Originality 

(2a) 

Elaboration 

(2b) 

NAAS Tinggi 4 4 4 4 100 Tinggi 

MLAH Sedang 4 4 2 0 62 Sedang 

ZR Rendah 4 0 2 0 37 Rendah 

Subjek dengan self-concept tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif 

tinggi. Ditunjukkan dari, subjek mampu menyelesaikan dengan menggunakan dua 

cara penyelesaian dan menggunakan langkah-langkah terperinci, disertai dengan 

penjelasan. Dan juga mampu menuliskan penyelesaian dengan memberikan 

jawaban yang kontekstual. 

Subjek dengan self-concept sedang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

sedang. Mampu menuliskan penyelesaian dengan dua penyelesaian, mampu 

merubah cara atau menggunakan pendekatan lain saat penyelesaian, namun tidak 

mampu menyelesaikan penjelasan kontektual dan penjelsan yang rinci. 

Subjek dengan self-concept rendah memiliki kemampuan berpikir kreatif 

rendah. Mampu menuliskan penyelesaian dengan dua cara namun umum, tidak 

mampu merubah cara atau pendekatan dengan cara lain, tindak menggunakan 

langkah-langkah penyelesaian serta tidak ada penjelasan yang rinci  dan tidak dapat 

menuliskan penyelesaian yang kontektual.  

Sebelum dilakukan analisis secara mendalam terhadap tiga subjek 

penelitian, terlebih dahulu disajikan gambaran seluruh peserta penelitian yang 

berjumlah 13 siswa. Berdasarkan hasil angket self-concept, terdapat 2 siswa yang 

termasuk dalam kategori self-concept tinggi, 8 siswa dalam kategori self-concept 

sedang, dan 3 siswa dalam kategori self-concept rendah. Selanjutnya, dari masing-

masing kategori dipilih satu subjek penelitian, yaitu subjek dengan kategori self-

concept tinggi, sedang, dan rendah untuk dianalisis secara lebih mendalam 

berdasarkan kemampuan berpikir kreatif matematis pada indikator Fluency, 

Flexibility, Originality, dan Elaboration. Gambaran seluruh peserta tersebut 
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digunakan sebagai konteks dalam pemilihan subjek penelitian dan tidak 

dimaksudkan untuk melakukan generalisasi terhadap seluruh siswa. 

Analisis perbandingan antarsubjek menunjukkan bahwa apabila ketiga 

subjek dibandingkan pada setiap indikator, terlihat pola sebagai berikut. Pada 

indikator Fluency, ketiga subjek relatif setara (skor 4), sehingga indikator ini belum 

menunjukkan perbedaan yang menonjol antar kategori Self-concept. Perbedaan 

mulai tampak pada indikator Flexibility, subjek dengan Self-concept tinggi dan 

sedang masih mampu menghasilkan lebih dari satu cara penyelesaian, sedangkan 

subjek dengan Self-concept rendah berhenti sebelum mencoba alternatif 

penyelesaian lainnya. 

Pada indikator Originality, hanya subjek dengan Self-concept tinggi yang 

mampu menghasilkan kriteria pengelompokan yang benar-benar tidak umum, 

sementara subjek Self-concept sedang dan rendah sama-sama bertahan pada pola 

pengelompokan yang lazim digunakan. Indikator Elaboration menjadi pembeda 

paling tajam, hanya subjek Self-concept tinggi yang mampu menuntaskan 

pembuktian rinci disertai konteks nyata dan diagram Venn, sedangkan dua subjek 

lainnya sama sekali tidak menjawab. Pola ini memperkuat dugaan bahwa keyakinan 

diri berperan besar terutama pada tugas yang menuntut orisinalitas dan ketekunan 

menguraikan gagasan, dibandingkan tugas prosedural yang bersifat rutin. 

Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang 

menunjukkan adanya hubungan antara Self-concept matematis dan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa, di antaranya Susilawati dkk. dan Rohman, Utami, 

& Indiati, yang juga menemukan kecenderungan bahwa siswa dengan Self-concept 

lebih tinggi menunjukkan pencapaian berpikir kreatif yang lebih baik pula.1 Meski 

demikian, temuan pada indikator Fluency dalam penelitian ini turut menunjukkan 

 
1 Rohman, M. A., Utami, R. E., & Indiati, I. (2021). Imajiner: Jurnal Matematika dan 

Pendidikan Matematika Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari Self 

Concept. 3(2), 88–98. 
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bahwa hubungan tersebut tidak selalu bersifat linear pada setiap indikator, sehingga 

tetap terbuka ruang bagi kajian lebih lanjut dengan jumlah subjek yang lebih besar.2 

 
2 Susilawati, S., Pujiastuti, H., & Sultan Ageng Tirtayasa, U. (n.d.). Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Self-concept Matematis Siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa subjek dengan 

kategori self-concept tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis 

kategori tinggi,  subjek  dengan kategori self-concept sedang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif sedang pula dan subjek dengan kategori self-concept rendah 

memiliki kemampuan berpikir kreatif yang rendah pula. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, dampak, dan keterbatasan penelitian di atas, 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru, disarankan untuk lebih sering memberikan soal-soal terbuka yang 

melatih siswa menghasilkan lebih dari satu cara penyelesaian, serta 

membiasakan siswa menjelaskan alasan di balik setiap langkah 

pengerjaannya, mengingat indikator Originality dan Elaboration merupakan 

aspek yang paling banyak belum tercapai oleh siswa dengan Self-concept 

sedang dan rendah. 

2. Bagi guru dan pihak sekolah, disarankan untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung terbentuknya persepsi diri matematis yang 

positif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi 

berbagai cara dalam menyelesaikan masalah, misalnya melalui apresiasi 

terhadap proses berpikir siswa, bukan semata-mata hasil akhir, serta 

penciptaan ruang kelas yang aman bagi siswa untuk mencoba jawaban yang 

berbeda dari teman tanpa takut salah. 

3. Bagi siswa, disarankan untuk membiasakan diri mencoba lebih dari satu cara 

dalam menyelesaikan soal matematika, serta berani menuliskan alasan dan 

proses berpikirnya secara rinci, tidak hanya berhenti pada jawaban akhir. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang 

lebih banyak dan bervariasi pada setiap kategori self-concept, memperluas 

cakupan materi matematika yang diujikan, serta mempertimbangkan 

pendekatan tambahan (misalnya kuantitatif korelasional) untuk menguji 

kekuatan hubungan antara self-concept dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis secara lebih terukur.
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